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MOTTO 
 اّزاَ ِىُكئهِْ َأَو ِىُكَسُفََِأ اىُق اىَُيآ ٍَ ئرَّنا اَهُّيَأ اَي ْداَدٔش ٌظلأغ ٌةَكٔئلاَي اَهِيَهَع ُةَزاَجٔحْناَو ُضاَُّنا اَْ ُدىُقَو
ٌَ وُسَيِؤُي اَي ٌَ ىُهَعْفَيَو ِىُْ َسَيَأ اَي َّ َّهنا ٌَ ىُصِعَي لا 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
(QS. At-Tahrim Ayat 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
ix 
 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
x 
 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء hamzah ...‟… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fathah A a 
 ِ‎ Kasrah I i 
 ُ Dammah U u 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
xi 
 
3. ةْري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
  Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
xii 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. ييز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. آُتز Rabbana 
2. لٓصَ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجٓسنا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. ٌورخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤُنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإدًٓ محاي و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعنا بز للهدًلحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقشاسنايرخ ىله للها ٌإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ٌاصيلماو ميكنا اىفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Vidyanty Ayu Syavitri, NIM: 152121011 “IMPLIKASI TANGGUNG 
JAWAB DALAM MENJALANKAN TUGAS KERUMAHTANGGAAN 
ATAS PERAN ISTRI YANG IKUT SERTA MENCARI NAFKAH (Studi 
Kasus Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan)” 
 Rumah tangga tak bisa dilepaskan dari kesadaran suami istri yng 
memhami hak dan kewajiban masing-masing untuk mencapai suatu 
keharmonisan. Suami mempunyai kewajiban untuk memenuhi nafkah keluarga 
sedangkan istri mempunyai kewajiban utama mengatur rumah tangga sebaik-
baiknya. Dengan kewajiban istri untuk mengatur rumah tangga bukan berarti istri 
tidak boleh bekerja. Karena islam tidak melarang perempuan untuk belajar 
maupun bekerja selama wanita tersebut membutuhkan pekerjaan itu 
membutuhkannya dan dapat memelihar kehormatan diri. Faktanya dimasyarakat 
menunjukkan bahwa tidak jarang seorang istri menjadi pencari nafkah dalam 
keluarga.  
Penelitian ini bersifat filed research, yakni penelitian yang objek 
penelitiannya adalah kejadian-kejadian yang terjadi di lapangan. Lokasi penelitian 
dalam penelitian ini adalah Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Pacitan, sedangkan informannya adalah istri. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan adalah metode observasi, waawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisa data menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
menganalisadengan cara menguraikan dan mendeskripsikan hasil wawancara yang 
diperoleh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa penyebab yang 
menjadikan istri ikut serta mencari nafkah, yaitu dalam aspek ekonomi, aspek 
eksistensi diri, sosial, dan budaya. Implikasi atau keterlitabatan tanggung jawab 
aspek keluarga sakinah yang ketiganya saling berkaitan dalam menjalankan 
perannya sebagai ibu dan istri di rumah . 
 
Kata Kunci: Tanggung jawab, Tugas Kerumahtanggaan, Peran Istri Mencari 
nafkah. 
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ABSTRACT 
 
Vidyanty Ayu Syavitri, NIM: 152121011 "IMPLICATION OF 
RESPONSIBILITY IN RUNNING THE HOUSEHOLD TASK FOR THE 
ROLE OF WIFE THAT PARTICIPATES AND SEARCHING FOR NAFKAH 
(Case Study in Sidomulyo Village, Ngadirojo, Pacitan)"  
 Households can not be separted from the consciousness of the husband 
and wife in understanding the rights and obligations of each to achieve a 
harmony. Husband has a duty to meet the best. With wife obligation to manage 
the houshold does not mean tht the wife should not work, because Islam does not 
forbid women to learn and work for women in need or jobs that need it and can 
maintain self-respect. Facts show that the community is not uncommon wife 
became the breadwinner in the family. 
This research is a field research, which the object of research is events 
that occur in real life. Location in this study at Sidomulyo Village, Ngadirojo, 
Pacitan, while the informant is wife. Data collection methods used are 
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used is 
descriptive qualitative methods, that is analyzing by describing and then 
describing the results of interviews. 
The results of this study indicate that there are several causes that make 
wives participate in earning a living, it causes that in the economic field, aspect of 
the existence, sosial, and culture. Implications or accountability of responsibilities 
aspects of the sakinah family, all of which are interrelated in carrying out their 
roles as mother and wife at home. 
 
Keywords: Responsibility, Household Tasks, Role of Wives Looking for a living. 
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   BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Ketika dalam rumah tangga seorang suami yang bekerja guna 
mencukupi kebutuhan rumah tangga akan membutuhkan kehadiran 
seorang istri yang menyenangkan, melegakan, melepaskan rasa lelah serta 
memberikan inspirasi serta motivasi baru untuk menunaikan tugas-
tugasnya. Tugas istri semacam ini tidak dapat dilakukan dengan baik oleh 
seorang istri yang hanya mementingkan kepentingan sendiri, dikarenakan 
istri juga merasakan lelah, dalam menghadapi masalah dan beban mental 
yang bahkan kemungkinan lebih berat dengan apa yang dirasakan oleh 
suaminya. Jika dalam rumah tangga tidak dapat menempatkan tugas dan 
fungsinya, baik suami maupun istri akan membawa dampak yang sangat 
buruk, semua anggota keluarga memiliki pandangan sendiri.  
 Menurut Quraish Shihab, seorang istri wajib menaati suaminya 
dalam hal-hal yang tidak bertentangan dengan agama, serta tidak 
bertentangan dengan hak pribadi istri, bukan kewajiban secara 
mutlak.
1
Adanya kewajiban yang ditetapkan bagi seorang pria sebagai 
seorang suami sebagaimana dijelaskan di atas, melahirkan konsekuensi 
hak bagi suami dari wanita yang statusnya sebagai seorang istri.Meskipun 
islam menyebutkan pria sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab 
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dalam hal pemberian nafkah lahir maupun batin, namun dalam faktanya 
banyak wanita yang berperan dan mengambil alih posisi suaminya dalam 
hal penentuan kebutuhan rumah tangga, karena kemampuan inovasi, 
kreatifitas, serta agregitas dalam melihat peluang yang bisa menjadi 
sumber ekonomi dalam membantu ekonomi keluarga. Dalam berkeluarga, 
tidak sulit pula menemukan pasangan suami istri di mana istri sebetulnya 
mempunyai pendapatan yang lebih besar daripada suami. 
 Hal ini menunjukkan bahwa konsep perkawinan menempatkan 
wanita dalam posisi dibawah pria dalam praktiknya bisa direkontruksi 
dengan menempatkan suami istri pada posisi setara. Mereka adalah 
pasangan yang saling melengkapi satu sama lain. Sebagai orang tua, 
mereka dapat bahu-membahu memenuhi kebutuhan hidup keluarga, 
mendidik anak, menjaga rumah tangga, dan bersama-sama menjaga 
kesetiaan ketika berjauhan. 
 Konsep teologis maupun hukum positif di Indonesia secara ekplisit 
membedakan peran suami istri, suami diposisikan sebagai kepala keluarga 
dan pencari nafkah dan istri diposisikan sebagi kepala rumah tangga dan 
penyelenggara kegiatan rumah tangga sehari-hari.Konsekuensi dari peran 
tersebut berakibat tereduksinya kesempatan wanita untuk beraktifitas dan 
beraktualisasi di ruang publik.Namun seiring peningkatan sumber daya 
manusia serta pergeseran maupun kemajuan peradaban manusia, maka 
para istri secara bathiniah berkeinginan tidak lagi hanya sebatas 
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beraktifitas dalam ruang domestik reproduktif, namun sudah mulai 
bergerak maju untuk berkarya dan berkarier di ruang publik. 
 Walaupun ulama klasik dan kontemporer masih memperdebatkan 
apakah peran kepemimpinan dalam rumah tangga bersifat mutlak atau 
tidak. Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 maupun Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) secara ekplisit telah mengakui adanya diferenisasi (proses 
perubahan) peran istri dalam rumah tangga.UU RI No.1 Tahun 1974 
tentang perkawinan pasal 31 ayat 3 jelas mengatur mengenai hak, 
kedudukan dan status istri yang sama dengan suami, hanya perannya yang 
dibedakan. Suami bekerja mencari nafkah di luar rumah dan istri 
menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga di dalam rumah.
2
 
 Wanita diharapkan untuk menjadi seorang yang mandiri serta 
memiliki kebebasan untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang 
adanya dengan bertumpu pada batasan kodratnya sebagai wanita tidak 
dapat melepaskan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga.
3
Wanita 
diberikan kebebasan untuk menggali potensi intelektual yang dimilikinya 
untuk memberikan sumbangasihnya dalam peradaban dunia diera 
globalisasi. Wanita tidak hanya bergerak dalam satu bidang akan tetapi 
dibeikan kebebasan untuk beraktifitas diberbagai bidang diranah publik. 
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UU RI No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan  Pasal 31 Ayat 3. 
3
Darmawati, “Nafkah dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam”, Tesisditerbitkan, 
Jurusan  Syariah Hukum Islam UIN Alauddin, Makassar, 2014, hlm.12. 
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 Dengan tidak keluar dari koridor yang telah di syari’atkan dalam 
hukum islam. Di era kekinian dengan berlindung dibalik konsep 
emansipasi telah memberikan peluang dan toleransi kepada wanita / istri 
untuk berkarya yang mempunyai kedudukan dan derajat yang sama 
dengan pria / suami, dalam banyak jabatan publik tidak sedikit wanita / 
istri yang menduduki posisi penting dan strategis, misalnya Direktur 
Utama pada Badan Usaha Milik Negara maupun Daerah, serta Badan 
Usaha Milik Swasta, anggota Legislatif, Eksekutif, maupun Yudikatif, 
bahkan dalam jabatan-jabatan tertentu ditentukan terpenuhinya kuota 30% 
harus wanita.
4
 
 Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan tempat 
dilakukannya penelitian ini faktor biaya hidup yang semakin meningkat, 
telah melahirkan kebutuhan dan keinginan-keinginan baru yang mendesak 
untuk dipenuhi. Kurangnya ekonomi sehingga memaksa istri turut seta 
mencari nafkah serta tuntutan pendidikan dan profesi bahkan adakalanya 
tidak senangnya para wanita berdiam diri di rumah tidak ada aktifitas, atau 
memang wanita / istri berbakat bisnis yang menjadikan kecenderungan itu 
berdampak pada adanya keinginan untuk menambah penghasilan ekonomi 
dalam keluarga tanpa melupakan dan menghilangkan tanggungjawab serta 
tugasnya sebagai ibu rumah tangga.  
                                                             
4
Darmawati, “Nafkah dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam”, Tesisditerbitkan, 
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 Sudah sepantasnya istri mendapatkan nafkah dari seorang suami, 
dalam kehidupan sehari-hari suami haruslah bekerja untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga.Namun dari fakta di lapangan yang didapat 
bahwa, seorang istri juga ikut bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup 
rumah tangganya. 
 Jumlah penduduk Desa Sidomulyo adalah 4.489 jiwa (laki-laki 
2.207 jiwa dan perempuan 2.291 jiwa) dengan jumlah kepala keluarga 
(KK) sebanyak 1.339 KK, mata pencaharian masyarakat desa Sidomulyo 
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan Jawa Timur pada 12 April 2017 
lalu: petani jumlahnya mencapai 1.955, pedagang 918, PNS 51, 
Tukang/jasa 80, nelayan 270, TNI/Polri 10.
5
 
 Menurut bapak Fajar Wahyono di desa Sidomulyo kecamatan 
Ngadirojo kabupaten Pacitan ada setidaknya 15 kepala keluarga yang 
bekerja diluar kota menjadi buruh lalu istrinyapun ikut bekerja.
6
Desa 
Sidomulyo terdapat 9 Dusun, penulis dalam latar belakang ini baru 
menyebutkan dua Dusun, yaitu Dusun Tamansari ada sekitar 7 kepala 
keluarga yang bekerja di luar kota seperti di daerah Kalimantan, dan 
sebagian di Jakarta sebagai buruh lalu istrinya ikut bekerja sebagai 
pembantu rumah tangga peristiwa ini terjadi pula di Dusun Ledok Kulon 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Sidomulyo,_Ngadirojo._Pacitan diakses pada tanggal 8 
november 2018 jam 11.00 WIB 
6
Fajar  Wahyono, tokoh masyarakat, Wawancara Pribadi, 10 November 2018 Jam 
19.00 -21.00 WIB. 
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ada sekitar 8 kepala keluarga yang bekerja dan istrinya ikut bekerja di 
rumah berdagang, ada sebagian yang pergi keluar kota juga dan anak-anak 
mereka ditinggal supaya ikut nenek atau kakeknya di kampung.
7
 
 Dari fenomena tersebut, peran suami dalam mencari nafkah dan 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga cenderung didominasi oleh istri, 
dalam hal ini suami ada yang bekerja serabutan atau dapat dikatakan tidak 
menentu, ada juga yang berwirausaha walaupun hasil yang didapat 
tidaklah menentu.Sehingga penghasilan istrilah yang menjadi sumber 
pendapatan keluarga, maka nafkah yang seharusnya menjadi kewajiban 
suami tidak bisa tertunaikan secara penuh.Istri yang ikut serta dalam 
mencari nafkah yang terjadi di Desa Sidomulyo ini bukanlah sebuah 
budaya, namun hanya sebatas kejadian yang terjadi pada keluarga-
keluarga tertentu saja. 
 Dari masalah di atas maka penulis membuat sebuah penelitian 
yang berjudul “Implikasi Tanggung Jawab dalam Menjalankan Tugas 
Kerumahtanggaan Atas Peran Istri yang Ikut Serta Mencari Nafkah”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang dipaparkan tersebut, maka trdapat hal-hal 
yang cukup menarik sekaligus mengundang masalah problematik yang 
akan dijawab, yaitu : 
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1. Apakah penyebab istri ikut serta mencari nafkah dalam rumah tangga, 
di Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan? 
2. Bagaimana implikasi tanggungjawab dalam menjalankan tugas 
kerumahtanggaan atas peran istri yang ikut serta mencari nafkah,di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penyebab istri ikut serta mencari nafkah, di Desa 
Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. 
2. Untuk mengetahui implikasi tanggungjawab dalam menjalankan tugas 
kerumahtanggaan atas peran istri yang ikut serta mencari nafkah,di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai pembelajaran bagi penulis dalam memahamamiakibat yang 
muncul pada rumah tangga yang melibatkan istri ikut serta mencari 
nafkah, dan implikasi tanggungjawab dalam menjalankan tugas 
kerumahtanggaan atas peran istri yang ikut serta mencari nafkah, di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. 
2. Sebagai bahan pembelajaran dalam memperluas wawasan penulis 
tentang perempuan khususnya terhadapimplikasi tanggungjawab 
dalam menjalankan tugas kerumahtanggaan atas peran istri yang ikut 
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serta mencari nafkah,di Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Pacitan. 
3. Semoga bisa menjadi sumbangan pemikiran dan informasi untuk 
siapapun yang berminat dalam fokus kajian yang sama mengenai 
implikasi tanggungjawab dalam menjalankan tugas kerumahtanggaan 
atas peran istri yang ikut serta mencari nafkah,di Desa Sidomulyo 
Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan 
 
E. Kerangka Teori 
1. Konsep Nafkah 
Dalam rumah tangga suami sebagai kepala keluarga 
mempunyai kewajiban sebagai pemberi nafkah kepada anak dan istri, 
karena itu dalam Islam upaya suami memberi nafkah kepada keluarga 
sebagai salah satu kategori ibadah Memberi nafkah merupakan 
kewajiban suamidan menjadi hak istri dan anak, tidak serta-merta 
anak dan istri menuntut secara semena-mena. Kewajiban suami dan 
menjadi hak isrtri itu dilaksanakan sesuai dengan kemampuan suami. 
Kewajiban suami dalam memberi nafkah adalah mutlak dilaksanakan 
walaupun istri  memintanya  atau  tidak.  Mungkin  saja  seorang  istri 
yang  sama-sama  bekerja, tidak  membutuhkan  nafkah  dari  
suaminya. Keberadaan  istri  yang  bekerja,  mampu mencukupi 
keperluan hidupnya atau berasal dari keluarga berada yang terus-
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menerus mendapatkan  pasokan  dana,  tidak  lantas  mengugurkan,  
kewajiban  suami  sebagai pemberi nafkah.
8
 
Secara bahasa  nafkahةقفنلاdiambil  dari  kata قافنلإا yang  berarti 
pengeluaran, penghabisan (consumtif) dan infak tidak digunakan 
kecuali untuk yang baik-baik.  Adapun  menurut  istilah  nafkah  
adalah  segala  sesuatu  yang  dibutuhkan manusia daripada sandang, 
pangan dan papan.
9
 
Adapun  nafkah  menurut  istilah  ulama  fikih adalah  
pengeluaran  seseorang berupa  kebutuhan  kapada  siapa  yang  wajib  
dinafkahinya,  misalnya  roti,  pakaian,tempat  tinggal  dan  apa  yang  
dibutuhkannya. Hukumnya  adalah  wajib,  misalnya nafkah suami 
kepada istrinya atau nafkah bapak terhadap anaknya.
10
 
a. Jenis-Jenis Nafkah 
  Nafkah manusia atas dirinya, nafkah anak atas orang tua 
(bapak, ibu, kakek, nenek dan seterusnya), nafkah orang tua atas 
anak, cucu dan seterusnyaafkah suami atas istri 
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b. Macam-Macam Nafkah Ada Tiga: 
  Memberi makan istri dati roti dan makanan pokok dan apa 
yang butuhkan dari tepung, dan bahan masakan dan minuman, 
pakaian istri, tempat tinggalnya 
c. Syarat Wajib Nafkah Terhadap Istri. 
  Berikut pendapat para ulama, menurut Imam Abu Hanifah 
nafkah wajib jika memenuhi syarat berikut ini:Akad nikahnya sah, 
istri mampu melakukan hubungan seks, istri menyerahkan dirinya 
kepada suaminya dengan penyerahan sepenuhnya, istrinya bukan 
orang murtad (keluar dari agama Islam), tidak melakukan sesuatu 
yang diharamkan terhadap mahram suaminya. 
2. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Al-Qur’an  pun  menghimbau  kaum  suami  agar  
melaksanakan  hak-hak  istri mereka,  baik  hak-hak  yang  wajib  
maupun  sunnah.  Rasulullah  saw.  Jugamemerintahkan agar mereka 
menasehati para istri dengan cara yang bijak dan benar. Hak-hak istri 
yang harus dijalankan suami bisa dirinci sebagai berikut:
11
 
Menafkahinya, nafkah ini meliputi nafkah sandang dan 
pangan, memperlakukannya  dengan  baik,  yaitu  tidak  mengabaikan  
hiburan  yang  bisa menyenangkan  istri,  berbaik  sangka  pada  istri,  
menjaga  rasa  malunya  sebagai sesuatu  yang  tercantik  dalam  
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kehidupan  wanita. Memberikan  haknya  di tempat  tidur,  tidak  
membuka  rahasianya  pada  siapapun,  mengizinkannya berkunjung ke 
keluarganya dan mengizinkan keluarganya untuk mengunjunginya di  
rumah  pada  waktu-waktu  tetentu. Membantunya jika ia  
membutuhkan  dan menghormati  kepemilikan  pribadi  wanita  dan  
tidak  mengutak-atiknya  kecuali izinnya.Mengajarinya hal-hal yang 
dibutuhkannya terkait dengan masalah Agama, mencemburuinya 
dalam batas kewajaran. 
Terkait judul penelitian ini tentang implikasitanggungjawab 
dalam menjalankan tugas kerumahtanggaan atas peran istri yang ikut 
serta mencari nafkah di Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Pacitan, ada pula yang menjadi rujukan dalam penulisan 
penelian ini, yaitu Kompilasi Hukum Islam sebagai berikut: 
Kompilasi  Hukum  Islam  tentang Hak  dan  Kewajiban  Suami  Istri 
pasal  77. 
12
 
(1) Suami  istri  memikul  kewajiban  yang  luhur  untuk  menegakkan   
rumah  tangga yang  sakinah,  mawaddah  dan  rahmah  yang  
menjadi  sendi  dasar  dari  susunan masyarakat. 
(2) Suami  istri  wajib  saling  cinta  mencintai,  hormat  menghormati,  
setia  dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
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(3) Suami  istri  memikul  kewajiban  untuk  mengasuh  dan  
memelihara  anak-anak mereka,  baik  mengenai  pertumbuhan  
jasmani,  rohani  maupun  kecerdasannya dan pendidikan agama.  
(4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya 
(5) Jika  suami  atau  istri  melalaikan  kewajibannya,  masing-masing  
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
Kompilasi  Hukum  Islam  tentang kedudukan suami istri 
Pasal 79.
13
 
(1) Suami adalah kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga 
(2) Hak  dan  kedudukan  istri  adalah  seimbang  dengan  hak  dan  
kedudukan  suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama masyarakat. 
(3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
 
Kompilasi  Hukum  Islam  tentang kewajiban suami 
Pasal 80
14
 
(1) Suami  adalah  pembimbing,  terhadap  istri  dan  rumah  
tangganya,  akan  tetapi mengenai  hal-hal  urusan  rumah  tangga 
yang  penting-penting  diputuskan  oleh suami istri bersama. 
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(2) Suami  wajib  melindungi  istrinya  dan  memberikan  segala  
sesuatu  keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya. 
(3) Suami  wajib  memberi  pendidikan  agama  kepada  istrinya  dan  
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
(4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri  
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan istri 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
(5) Kewajiban  suami  terhadap  istrinya  seperti  tersebut  pada  ayat  4  
huruf  a dan b diatas sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 
(6) Istri  dapat  membebaskan  suaminya  dari  kewajiban  terhadap  
dirinyasebagaimana tersebut pada ayat 4 huruf a dan b. 
(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila 
nuyzuz. 
  
14 
 
 
Kompilasi  Hukum  Islam  tentang tempat kediaman 
Pasal 81.
15
 
(1) Suami  wajib  menyediakan  tempat  kediaman  bagi  istri  dan  
anak-anaknya  atau bekas istri yang masih dalam iddah. 
(2) Tempat  kediaman  adalah  tempat  tinggal  yang  layak  untuk  istri  
selama  dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau 
iddah wafat. 
(3) Tempat  kediaman  di  sediakan  untuk  melindungi  istri  dan  
anak-anaknya  darigangguan  pihak  lain,  sehingga  mereka  
merasa  aman  dan  tenteram.  Tempat kediaman  juga  berfungsi  
sebagai  tempat  menyimpan  harta  kekayaan,  sebagai tempat 
menata dan mengatur alat-alat rumah tangga. 
(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 
kemampuannya serta disesuaikan  dengan  keadaan  lingkungan  
tempat  tinggalnya,  baik  berupa  alat perlengkapan rumah tangga 
maupun sarana penunjang lainnya. 
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 Kompilasi  Hukum  Islam  tentang kewajiban istri 
Pasal 83
16
 
(1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suamidi dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum 
Islam. 
(2) Istri  menyelenggarakan  dan  mengatur  keperluan  rumah  tangga  
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
Kewajiban suami  merupakan  hak  istri  dan  kehajiban  istri  
merupakan  hak suami, yaitu : 
a. Kewajiban Suami Sebagai kepala keluarga:17 
1) Patuh kepada Allah swt. dengan menjaga atau melindungi dan 
membela (protect and defending) segala kepentingan istri dan 
keluarga (keturunannya) dari hal-hal yang dapat mengganggu 
ataupun membahayakan kehidupan rumah tangga, baik terkait 
dengan kehidupan duniawi maupun ukhrawi. 
2) Seorang  suami  harus  mampu  mengatur  (manage)  sekaligus  
memelihara (maintenance)  jalannya  roda  kehidupan  rumah  
tangga,  yang  didasarkan  pada asas musyawarah. 
3) Seorang  suami  harus  bisa  memberikan  perhatian  (attention)  
dan  pembinaan (constructor)  kepada  istri  dan  anak  dasar  
kasih  sayang  dan  mu’asyarah  bil ma’ruf. 
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4) Memberikan nafkah lahir dan batin kepada istri (source and 
resource), termasuk sandang, pangan dan papan berdasarkan 
kadar kemampuannya (secara sungguhsungguh). 
b. Kewajiban Istri Sebagai Kepala Rumah Tangga:18 
1) Taat  kepada  Allah  swt.  dengan  mentaati,  memberi  
perhatian/pengertian  dan menghormati/  menghargai  suami, 
selama  tidak  bertentangan dengan  agama  dan  hak  pribadi,  
serta  selama  yang  dilakukan  ataupun  yang diperintahkan  
oleh  suami  berada  dalam  kerangka  pemenuhan  
kewajibannya sebagai suami. 
2) Menjaga  hal-hal  yang  ditinggalkan  oleh  suami  ketika  
sedang  tidak  hadir  atau bepergian, termasuk khususnya apa 
yang menjadi kewajiban bagi suami ketika berada dirumah, 
terkait dengan dirinya, harta benda dan keturunan mereka. 
3) Kewajiban bersama yang merupakan hak Allah swt. 
(kebutuhan biologis).
19
 
c. Hak Wanita 
  Hak wanita yang pertama adalah maskawin (mahar). Islam 
mewajibkan pria memberikan  mas  kawin  kepada  wanita  (calon  
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istrinya)  sebagai  tanda  cinta  dan keseriusannya. Allah swt 
berfirman QS. An-nisa/4:4 : 
ْ
ْ
اُيتاَءَوٱَْٓءاَِسّنلُْْهۡنِّنْ ٖء َۡشَْنَعْ ۡمَُكلْ َۡبِۡطْ ِنَإف ْٗۚ  ة
َلِۡنِْ َّنِِىتَٰ َقُدَص
ِْٓينَوُْهُيَُكُفْا  سۡفَن ْٔ ِٓي َّنْا ْٔا٤ْ 
 
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan[267]. 
kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
 
Hak wanita yang kedua adalah nafkah. Suami harus 
menyediakan makanan, pakaian,  tempat  tinggal,  dan perawatan  
kesehatan  bagi  istrinya  sesuai  lingkungan, kondisi,  dan  
penghasilan  suami.  Orang  kaya  dan  orang  miskin  mempunyai  
ukuran masing-masing  mengenai  pemberian  nafkah. 
Ketika dirinci tugas atau kewajiban antara pria dan wanita, 
maka sangat jelas bahwa pria memiliki peran yang dominan dalam 
keluargannya dan wanita tugasnya hanyalah  mengurus  rumah  
tangga,  suami  dan  anak.  Jika  adanyapembagian  peran yang 
kaku antara pria dan wanita maka secara langsung akan 
mengakibatkan hal-hal sebagai berikut:
20
 
1. Kebutuhan  perempuan  akan  pengembangan  diri  dan  
aktualisasi  diri terabaikan 
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2. Menimbulkan ketidaksetaraan pendidikan antara wanita dan 
pria 
3. Wanita tertinggal dari pria dalam berbagai aspek kehidupan 
4. Ketergantungan ekonomi 
5. Menimbulkan beban ganda 
6. Perempuan takut menjadi nomor satu  
7. Menimbulkan kekerasan terhadap perempuan 
8. Membahayakan harga diri pria 
9. Menimbulkan kebijakan Negara yang timpang 
 
F. Tinjauan Pustaka 
 Untuk memandang penelaah yang lebih integral seperti yang telah 
dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk 
melakukan analisis lebih awal terhadap pustaka atau karya-karya yang 
lebih mempunyai topik yang relevansi ketika akan diteliti. Penelitian 
mengenai istri ikut serta mencari nafkah dalam rumah tangga sudah 
banyak dilakukanoleh para peneliti. Penelitian ini dapat dijumpai pada 
kategori skripsi, diantaranya : 
 Penelitian ini pada skripsi yang menganalisa tentang nafkah yang 
berjudul Nafkah Dalam Rumah Tangga Perspekif Hukum Islam yang 
ditulis oleh Darmawati, mahasiswi UIN Alaudin Makasar,Th 2014. 
Penelitian ini bertujuan ikut serta membahas tentang konsep nafkah dan 
hak kewajiban suami istri perspektif hukum islam yang dijelaskan mulai 
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dari Al-quran, hadis Nabi SAW, serta Kompilasi Hukum Islam. Konsep  
nafkah  dalam  rumah  tangga  prespektif  hukum  Islam  adalah 
merupakan kewajiban suami dan menjadi hak istri. Pada dasarnya peran 
suami istri mesti di bagi bersama, suami sebgai kepala keluarga berada 
diluar rumah untuk  bekerja  demi  menafkahi  dan  menjaga  keluarga.  
Istri  sebagai  kepala rumah tangga mengurus berbagai hal di dalam rumah 
sesuai kebiasaan yang berlaku.  Oleh  karena  itu  suami  berkewajiban  
menafkahi  istri  dan  anak-anak dengan cara yang baik, dan istri tidak 
berkewajiban menafkahi rumah tangga meskipun  tergolong  orang  kaya. 
 Konsep  nafkah  dalam  rumah  tangga prespektif  masyarakat  di  
Kelurahan  Gunung  Sari  Makassar,  merupakan sebuah  tanggung  jawab  
bersama  karena  tujuan  utama  mereka  adalah membantu  ekonomi  
keluarga.  Dengan  meningkatnya  taraf  hidup  keluarga maka penghasilan 
suami tidak mencukupi kebutuhan tersebut, oleh karena itu para wanita 
atau istri ikut bekerja di luar rumah mencari nafkah. Dalam Islam tidak  
ada  larangan  wanita  bekerja diluar  rumah  selama  ada  izin  suami  serta 
tidak keluar dari koridor Islam. 
 Selain itu, skripsi yang membahas tentang hak kewajiban suami 
istri yang berjudul Hak dan Kewajiban Suami Istri (Studi Pemikiran 
Sayyid Muhammad Bin Alawi Al Maliki dalam Kitab Adab Al-islam fi 
Nizam Al-Usrah yang ditulis oleh Muhammad Hamdan Asyrofi 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Th 2014. Penelitian ini 
membahas Setelah  dilakukan  penelitiaan  mendalam  terhadap  karya  Al-
20 
 
 
Sayyid Muhammad  bin  Alawi  al-Maliky  dalam  Adab  al-Islam  fi  
Nizam  al-Usrah. Dengan menggunakan pendekatan normatif yuridis 
Dalam melakukan istinbath  hukum, beliau Sayyid Muhammad bin Alawi 
al-Maliki merujuk pada nash nash Al-Qur’an dan riwayat Hadis sembari 
memberikan tafsiran yang  kontekstual dengan berlandaskan pengetahuan 
beliau  dalam  hal  ini  yang  kebanyakan  berlandaskan  pada  atsar   para 
sahabat  Nabi  SAW.  
 Inilah yang  menjadi  ciri  beliau  dalam menjelaskan segala 
sesuatu yaitu dengan merujuk pada  nash  baik itu Al-qur’an ataupun  
sunnah kemudian mengambil hukum dengan kaidah yang ada baru  
kemudian  dikolaborasikan  dengan  gambaran  ideal  kehidupan para 
sahabat Nabi SAW lewat astar  yang bersambung sanadnya. Pemikiran  
beliau  dalam  hak  dan  kewajiban  suami  istri  masih  relevan ketika  
disandingkan  dengan  perundang  undangan  di  Indonesia  yang dalam  
hal  ini  adalah  KHI.   
 Penelitian ini dapat ditemukan pada kategori artikel dan jurnalPada 
artikel yang ditulis oleh Siti Nur Hidayah, yang berjudul Pengaruh Ibu 
Bekerja dan Peran Ayah dalam Comparenting Terhadap Prestasi Belajar 
Anak  jurnal. Vol 1, No. 2 September 2008. Sebuah kesimpulan dari 
penelitian ini bhwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara ibu yang 
bekerja dan peran ayah dalam comparenting terhadap rendahnya prestasi 
belajar anak. Hal ini justru sebaliknya, ayah memotivasi anak untuk 
meningkatkan belajarnya meskipun ibu banyak menghabiskan waktu 
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dengan bekerja diluar rumah, akan tetapi seorang ayah dapat berperan 
lebih dalam pengasuhan anak dan melibatkan dirinya dalam comparenting 
dengan model atau bentuk pola asuh yang disesuaikan dengan 
perkembangan anak. 
 Kemudian jurnal artikel yang ditulis oleh Dyah Purbasari 
Kusumaning Putri dan Sri Lestari yang berjudul Pembagian Peran Dalam 
Rumah Tangga Pada Pasangan Suami Istri Jawa. Jurnal Penelitian 
Humaniora, Vol. 16, No. 1, Februari 2015: 72-85. Kesimpulan dari kajian 
ini bahwa pembagian peran dalam rumah tangga pada pasangan suami istri 
Jawa meliputi tiga hal yaitu pengambilan keputusan, pengelolaan 
keuangan, dan pengasuhan anak.Suami melibatkan isteri dengan meminta 
pendapat, dan megambil keputusan melalui kesepakatan bersama.Dalam 
masalah pengelolaan keuangan, suami lebih mempercayakannya kepada 
isteri.Sementara dalam perngasuhan, isteri juga lebih banyak berperan. 
Meskipun telah ada upaya dari para suami untuk terlibat dalam 
pengasuhan, namun apakah keterlibatan tersebut menandakan adanya 
kesadaran akan peran ayah dalam pengasuhan anak masih perlu diteliti 
lebih lanjut.Penelitian ini merupakan eksplorasi awal dalam pembagian 
peran pada pasangan suami isteri yang cakupan informannya sangat 
terbatas. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan kajian lebih lanjut 
pembagian peran pada pasangan yang sama-sama bekerja, pasangan yang 
memiliki asisten rumah tangga, juga pasangan yang masih tinggal bersama 
dengan orang tua atau mertua.Dengan demikian diharapkan dapat 
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diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai variasi pembagian 
peran pada pasangan suami isteri. 
 Sejauh ini penelitian yang mengulas tentang peran istri yang ikut 
mencari nafkah banyak ditulis baik berupa penelitian, buku, artikel, atau 
berbentuk skripsi.Akan tetapi, secara khusus membahas implikasi 
tanggungjawab dalam menjalankan tugas kerumahtanggaan atas peran istri 
yang ikut serta mencari nafkah dalam kehidupan keluarga secara studi 
kasus belum ada, maka dari titik inilah penulis menganggap sangat tepat 
untuk melakukan pengkajian lebih mendalam tentang masalah ini. 
 
G. Metode Penelitian 
 Dalam menjelaskan dan menyampaikan sebuah penelitian yang 
terarah dan dapat dipahami, maka penulis menyampaikan beberapa metode 
penelitian sebagai berikut : 
a. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan studi kasus 
(Field Research) di wilayah Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Pacitan Jawa Timur. 
b. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan sumber data 
primer  dan sumber data sekunder.
21
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1. Data Primer yaitu sumber data yang penulis jadikan sebagai 
rujukan utama dalam membahas dan meneliti permasalahan 
seputar implikasi tanggung jawab dalam menjalankan tugas 
kerumahtanggaan atas peran istri yang ikut serta mencari nafkah, di 
Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan.  
2. Data sekunder adalah data tambahan atau data pelengkap. Dalam 
penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 
yang telah ada yaitu berupa bahan-bahan kepustakaan, hasil 
penelitian, artikel, jurnal, internet dan informasi-informasi yang 
berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 
 Penulis mengetahui bahwa ada beberapa pasangan yang 
mana istri ikut serta dalam mencari nafkah berdasarkan data warga 
setempat, yakni 7 pasangan keluarga tinggal di dusun Pagutan, lalu 5 
pasangan keluarga tinggal di dusun Pagutan, 1 pasangan keluarga 
tinggal di dusun Krajan, dan 1 pasangan keluarga tinggal di dusun 
Ledok Kulon. 
c. Lokasi Penelitian 
Penulis akan melakukan penelitian di sebuah lokasi yang 
tepatnya di Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan 
Jawa Timur. 
d. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu teknik 
purposive sampling yang mana teknik pengambilan sampel 
24 
 
 
disesuaikan dengan tujuan penelitian melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi.
22
 
Proses pelaksanaannya dilakukan dengan menyiapkan 
beberapa pertanyaan dan menggunakan media perekam audio untuk 
memudahkan penyusunan kalimat. Penulis mengambil beberapa 
pasangan suami istri yang akan dijadikan partisipan untuk 
diwawancarai sebagai bahan penelitian di Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Pacitan yang mana profesi dari istri-istri 
tersebut berbeda-beda dapat dikelompokkan, yakni PNS ada 1 orang, 
pedagang ada 3 orang, PRT 1 orang, TKI 1 orang, dan penjahit ada 1 
orang. 
Berikut nama-nama pasangan suami istri dimana sang istri 
ikut serta mencari nafkah dalam rumah tangga. Hal ini terjadi 
dikehidupaan pasangan suami dan istri : 
1) Bapak Bendik Hindrawan wiraswasta dengan Ibu Dewi Indaryati 
bekerja sebagai PNS/Guru (Dusun Pagutan). 
2) Bapak Suseno wiraswasta dengan Ibu Sunarti penjual lontong 
pecel (Dusun Krajan).  
3) Bapak Agung Suprio bekerja supir truk kayu di Kalimantan dan 
ibu Rini martini bekerja penjaga kantin salah satu SD (Dusun 
Ledok Kulon) 
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4) Bapak Sugiatno sebagai nelayan dan ibu Siti Roliyah TKI di Abu 
Dhabi (Dusun Pagutan) 
5) Bapak Sukirno buruh bangunan dengan Ibu amriyah PRT (Dusun 
Pagutan) 
6) Bapak Bahrun sebagai buruh tani dengan ibu Musrifh pedagang 
kelapa ( Dusun Pagutan) 
7) Bapak Bibit supir bus antar jemput sekolah dengan Ibu Suyatin 
bekerja sebagai penjahit atau jasa permak(Dusun Pagutan). 
e. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa dengan cara 
menguraikan dan mendeskripsikan hasil wawancara yang diperoleh. 
Sehingga didapat suatu kesimpulan yang objektif, logis, konsisten dan 
sistematis sesuai dengan tujuan yang dilakukan penulis dalam 
penelitian ini.
23
 
 
H. Sistematika Penulisan 
 Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini, 
maka diperlukannya pembahasan yang sistematis. Sistematika penulisan 
skripsi ini terdiri menjadi 5 (lima) bab. Secara rinci, pembahasan masing-
masing ke 5 (lima) bab tersebut diantaranya : 
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 BAB I, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 
penelitian yang merupakan dasar pijakan dari bab-bab berikutnya agar satu 
dengan yang lain saling terkait. 
 BAB II, dalam bab ini memuat kumpulan landasan teori 
membahas tentang penjelasan umum tentang nafkah, peran ganda (double 
burden), hak dan kewajiban serta kedudukan suami istri menurut 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
 BAB III, dalam bab ini berisi uraian tentang gambaran lokasi 
penelitian yang meliputi profil desa Sidomulyo, sejarah, denah wilayah 
desa Sidomulyo, visi dan misi, keadaan sosial, keadaaan ekonomi, 
keadaan budaya, bidang agama, dan profil keluarga yang istrinya ikut serta 
mencari nafkah. 
 BAB IV, dalam bab ini memuat analisis dari hasil penelitian 
mengenai akibat-akibat yang muncul serta implikasi tanggungjawab dalam 
menjalankan tugas kerumahtanggaan atas peran istri yang ikut serta 
mencari nafkah agar dapat digunakan dalam menjawab permasalahan yang 
sesuai pada rumusan masalah. Analisis yang digunakan oleh peneliti 
adalah analisis kualitatif. 
 BAB V, bab penutup yang memuat kesimpulan dari seluruh 
pembahasan serta saran yang dapat diberikan sebagai ringkasan penelitian.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Keluarga Sakinah 
1. Pengertian Keluarga Sakinah 
 Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi, keluarga ialah terdiri dari 
ayah dan ibu, anak seisi rumah. Senada dengan itu pula, Abdul A’ti, 
berpendapat bahwa keluarga yaitu terdiri dari seorang laki-laki 
sebagai suami, istri da hubungan keluarga ke atas yaitu ayah, kakek, 
dan seterusnya. Sedangkan keluarga menurut Quraish Shihab, yaitu 
umat terkecil yang memiliki pimpinan dan anggota, mempunyai 
pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-
masing anggota. Dari tiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, 
keluarga adalah masyarakat terkecil yang meliputi adanya ayah, ibu 
dan keturunan dari keduanya yang mempunyai tugas dan kewajiban 
serta haknya masing-masing.
1
 
 Sebuah keluarga yang bertnggung jawab, terdiri atas suami istri 
dan anak, merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat. Di dalam 
sudah menjadi keharusan adanya hubungan antara unsur-unsurnya 
dalam keluarga. Hubungan yang terjadi di dalam sebuah keluarga 
hendaknya menjadi hubungan yang harmonis, sejuk dan nyaman, 
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 As’ad, Membangun Keluarga Sakinah,JurnalTazkiya, (Sumatra Utara)Vol.7 Nomor 2, 2018, 
hlm. 2 
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penuh dengan rasa kasih sayang sehingga keluarga tersebut 
mendapatkan ketenangan dan ketentraman.   
2. Dasar Hukum Keluarga Sakinah 
a. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)  
 Menjelaskan bahwa tujuan perkawinan dalam pasal 
tersendiri terpisah dengan pengertian perkawinan yaitu pada pasal 
3 yang berbunyi :  “perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, rahmah”. 
 Rumah tangga yang Islami, suami istri harus memahami 
kekurangan dan kelebihan masing-masing, harus mengetahui hak 
dan kewajiban pribadi, mengerti tugas dan fungsi diri sendiri, 
menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, ikhlas, dan 
serta mengharap ridho Allah SWT. Mewujudkan keluarga yang 
sakinah, mawaddah, warahmah (keluarga yang dipenuhi 
ketenangan, rasa cinta, dan kasih sayang) merupakan dambaan 
setiap Muslim yang akan menghadapi mahligai rumah tangga. 
Keluarga yang sakinah adalah keluarga yang di dalamnya 
ditegakkan syari’at Allah Ta’ala, keluarga yang di dalamnnya 
terdapat sikap saling memahami, dan keluarga yang di dalamnya 
terdapat rasa cinta dan pergaulan yang baik.  
 Keluarga sakinah erat kaitannya dengan kondisi keluarga 
yang tenang, tidak ada gejolak, tentram, bahagia, dan harmonis. 
Sebuah keluarga dikatakan sakinah apabila suasana di dalam 
29 
 
 
 
keluarga tersebut penuh dengan ketenangan, ketentraman, dan 
kebahagiaan, serta terpeliharanya ketaatan dan kepatuhan diantara 
sesama anggota keluarga untuk saling menjaga keutuhan dan 
kesatuan sehingga terbina rasa cinta dan kasih sayang di dalam 
keluarga demi mendapatkan ridho Allah SWT.
2
 
b. Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21 
 Untuk mewujudkan keluarga yang tenang dan tentram tidak 
terlepas dari unsur keluarga itu sendiri, yang diistilahkan dengan 
keluarga sakinah. Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam tafsir Al-
Maraghi, menjelaskan bahwa keluarga sakinah ada kaitannya 
dengan keluarga, yaitu dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21 :3 
                   
                       
        
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 
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 Dalam ayat tersebut terkandung tiga makna yang dituju 
oleh suatu perkawinan, yaitu: 
1) Litaskunu, yang artinya supaya tenang. Maksudnya supaya 
perkawinan menyebabkan ketenangan jiwa bagi pelakunya. 
2) Mawaddah, membina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah 
mawada (membara atau menggebu-gebu) yang berarti 
meluap tiba-tiba, karena itulah pasangan muda dimana rasa 
cintanya sangat tinggi yang termuat dalam kandungan 
cemburu, sedangkan rasa sayangnya masih rendah, banyak 
terjadi benturan karena tak mampu mengontrol rasa cinta 
yang terkadang sangat sulit terkontrol.  
3) Rahmah, yaitu berarti sayang. Bagi pasangan muda rasa 
sayangnya demikian semakin rendah sedangkan rasa cintanya 
sangat tinggi. Dalam perjalanan hidupnya semakin bertambah 
usia pasanga, maka kasih sayangnya semakin naik, 
sedangkan mawaddahnya semakin menurun. Itulah kita 
melihat kakek-kakek dan nenek-nenek kelihatan mesra 
berduaan itu bukan gejolak wujud cinta (mawaddah) yang 
ada pada mereka tetapi sayang (rahmah). Dimana rasa sayang 
tidak ada kandungan rasa cemburunya. 
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3. Unsur-Unsur Mewujudkan Keluarga Sakinah  
Setelah suami isteri memahami hak dan kewajiban, ada 
beberapa unsur yang sangat perlu ditempuh guna mewujudkan 
keluarga sakinah, adalah:
4
 
a. Mewujudkan Harmonisasi Hubungan Suami Isteri.  
 Hubungan suami isteri atas dasar saling membutuhkan, 
seperti pakaian yang dipakai.  
b. Adanya Saling Pengertian 
 Diantara suami isteri hendaknya saling memahami dan 
mengerti tentang keadaan masing-masing, baik secara fisik 
maupun mental. Perlu diketahui bahwa suami isteri sebagai 
manusia, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. 
Masing-masing sebelumnya tidak saling mengenal, bertemu 
setelah sama-sama dewasa tidak saja berbeda jenis tetapi masing-
masing sikap memiliki perbedaan sikap, tingkah laku dan 
perbedaan pandangan hidup. 
c. Saling Menerima Kenyataan 
 Suami isteri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati 
dalam kekuasaan Allah SWT, tidak dapat dirumuskan secara 
sistematis, namum kita manusia diperintahkan untuk melakukan 
ikhtiar. Hasilnya adalah meupakan suatu kenyataan yang harus 
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kita terima, termasuk keadaan suami isteri kita masing-masing 
kita terima secara tulus dan ikhlas. 
d. Saling Melakukan Penyesuaian Diri 
 Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota 
keluarga berusaha untuk saling mengisi kekurangan yang ada 
pada diri masing-masing serta mau menerima dan mengakui 
kelebihan yang ada pada orang lain dalam lingkungan keluarga. 
Kemanapun penyesuaian diri oleh masing-masing anggota 
keluarga mempunyai dampak yang positif baik pembinaan 
keluarga maupun masyarakat dan bangsa. 
e. Menumpuk Rasa Cinta 
 Setiap pasangan suami isteri menginginkan hidup bahagia, 
kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuai dengan cita rasa 
dan keperluannya. Namun beitu setiap orang berpendapat sama 
bahwa kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat 
mendatangkan  ketentraman, kemanana, dan kedamaian serta 
segala sesuatu yang bersifat pemenuhan keperluan mental 
spiritual manusia. Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluaarga 
hendakmnya antara suami isteri senantiasa berupaya menumpuk 
rasa cinta dengan rasa saling sayang menyayangi, kasih 
mengasihi, hormat-menghormati serta saling harga menghargai 
dengan penuh keterbukaan. 
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f. Melaksanakan Asas Musyawarah  
 Dalam kehidupan berkeluarga sikap musyawarah terutama 
antara suami dan isteri merupakan suatu yang perlu diterapkan. 
Hal tersebut sesuai dengan prinsip bahwa tidak ada masalah yang 
tidak dapat sesuai dengan prrinsip bahwa tidak ada masalah yang 
tidak dapat dipecahkan selama prinsip musyawarah diamalkan. 
Dalam hal ini dituntut sikap terbuka, lapang dada, jujur, mau 
menerima dan memberi serta sikap tidak mau menang sendiri dari 
pihak suami ataupu isteri. Sikap suka musyawarah dalam 
keluarga dapat menumbuhkan rasa memiliki dalam keluarga dan 
rasa tanggung jawab diantara para anggota keluarga dalam 
menyelesaikan dan memecahkan masalah yang timbul. 
g. Suka Memaafkan  
 Diantara suami isteri harus ada sikap kesediaan untuk 
saling memaafkan atas kesalahan maing-masing. Hal ini penting 
karena tidak jarang persoalan yang kecil dan sepeleh dapat 
menjadi sebab tanggungannya hubungan suami isteri yang tidak 
jarang dapat menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan. 
h. Berperan Serta Untuk Kamajuan Bersama 
 Masing-masing suami isteri harus berusaha saling 
membantu pada setiap usaha peningkatan dan kemajuan bersama 
yang pada gilirannnya menjadi kebahagiaan keluarga. 
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B. Konsep Nafkah 
 Dalam rumah tangga suami sebagai kepala keluarga mempunyai 
kewajiban sebagai pemberi nafkah kepada anak dan istri, karena itu dalam 
Islam upaya suami memberi nafkah kepada keluarga sebagai salah satu 
kategori ibadah Memberi nafkah merupakan kewajiban suamidan menjadi 
hak istri dan anak, tidak serta-merta anak dan istri menuntut secara 
semena-mena. Kewajiban suami dan menjadi hak isrtri itu dilaksanakan 
sesuai dengan kemampuan suami.  
 Kewajiban suami dalam memberi nafkah adalah mutlak 
dilaksanakan walaupun istri  memintanya  atau  tidak.  Mungkin  saja  
seorang  istri yang sama-sama bekerja, tidak membutuhkan nafkah dari  
suaminya. Keberadaan  istri  yang  bekerja,  mampu mencukupi keperluan 
hidupnya atau berasal dari keluarga berada yang terus-menerus 
mendapatkan  pasokan  dana,  tidak  lantas  mengugurkan,  kewajiban  
suami  sebagai pemberi nafkah.
5
 
 Secara bahasa  nafkahةقفنلا diambil  dari  kata قافنلإا yang  berarti 
pengeluaran, penghabisan (consumtif) dan infak tidak digunakan kecuali 
untuk yang baik-baik.  Adapun  menurut  istilah  nafkah  adalah  segala  
sesuatu  yang  dibutuhkan manusia daripada sandang, pangan dan papan.
6
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 Adapun  nafkah  menurut  istilah  ulama  fikih adalah  pengeluaran  
seseorang berupa  kebutuhan  kepada  siapa  yang  wajib  dinafkahinya,  
misalnya  roti,  pakaian,tempat  tinggal  dan  apa  yang  dibutuhkannya. 
Hukumnya  adalah  wajib, misalnya nafkah suami kepada istrinya atau 
nafkah bapak terhadap anaknya.
7
 
1. Jenis-Jenis Nafkah 
a. Nafkah manusia atas dirinya 
b.  Nafkah anak atas orang tua (bapak, ibu, kakek, nenek dan 
seterusnya), 
c. Nafkah orang tua atas anak, cucu dan seterusnya 
d. Nafkah suami atas istri 
2. Macam-macam Nafkah 
a. Memberi makan istri dati roti dan makanan pokok dan apa yang 
butuhkan dari tepung, dan bahan masakan dan minuman. 
b. Pakaian istri. 
c. Tempat tinggalnya 
3. Syarat Wajib Nafkah 
 Terhadap istri berikut pendapat para ulama, menurut Imam Abu 
Hanifah nafkah wajib jika memenuhi syarat berikut ini:
8
 
a. Akad nikahnya sah 
b. Istri mampu melakukan hubungan seks 
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c. Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya dengan penyerahan 
sepenuhnya 
d. Istrinya bukan orang murtad (keluar dari agama Islam) 
e. Tidak melakukan sesuatu yang diharamkan terhadap mahram 
suaminya. 
4. Penyebab Diwajibkannya Pemberian Nafkah 
Syari’at mewajibkan nafkah bagi istri atas suami karena 
berdasarkan akad pernikahan yang sah, istri dibatasi dan ditahan untuk 
suaminya agar dia dapat dinikmati oleh suaminya secara terus-menerus. 
Istri wajib menaati suami, tinggal di rumahnya, mengurus tempat 
tinggalnya, serta mengasuh dan mendidik anak-anaknya. Sebagai 
penyeimbang atas semua itu, suami wajib untuk mencukupi kebutuhan 
istri dan menafkahinya, selama hubungan suami-istri masih ada antar 
keduanya dan selama tidak ada kedurhakaan atau sebab lain yang 
menghalangi pemberi nafkah. Hal itu sesuai dengan kaidah umum, 
“setiap orang yang ditahan untuk memenuhi hak dan memberikan 
manfaat kepada orang lain maka nafkahnya menjadi tanggungan orang 
yang untuknya dia ditahan.”9 
Kompilasi  Hukum  Islam  (KHI)  yang  mempositifkan  
hukum  Islam  di Indonesia,  mengatur  mengenai  kewajiban  suami  
memberi  nafkah  untuk  keperluan hidup keluarga. Ketentuan lain yang 
ada dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) erat kaitannya dengan 
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pelaksanaan kewajiban suami, nafkah adalah azdanya pengaturan harta 
kekayaan perkawinan. Menurut Kompilasi Hukum Islam) KHI, pada 
dasarnya tidak ada percampuran  antara harta suami dan istri karena 
perkawinan. Harta istri tetap  menjadi  hak  istri  dan  dikuasai  secara  
penuh  olehnya,  demikian  juga  harta suami tetap menjadi hak suami 
dan kekuasaan penuh tetap ada padanya.
10
 Konsep harta bersama ini 
ternyata juga diakui oleh Undang-Undang No 1 Tahun 1974, serta KUH  
Perdata.
11
Sedangkan  al-Qur’an  dan  hadis  di  satu  sisi  tidak  
memberikan ketentuan dengan tugas bahwa harta benda yang diperoleh 
suami selama perkawinan berlangsung  sepenuhnya  menjadi  hak  
suami,  dan  hak  isteri  hanya  terbatas  atas nafkah yang diberikan 
suami. 
Keharmonisan kehidupan rumah tangga tidak bisa dilepaskan 
dari kesadaran suami istri dalam memahami hak dan tanggung 
jawabnya masing-masing.Termasuk dalam  persoalan  nafkah  dan  istri  
yang  bekerja  di  luar  rumah.  Secara  garis  besar, persoalan siapa 
yang bertanggung jawab memenuhi nafkah keluarga sudah dipahami, 
yaitu  suami.  Sedangkan  kewajiban  utama  seorang  istri  berkisar  
pada  pekerjaanpekerjaan  rumah  tangga,  mendidik  anak, menjaga  
harta  suami,  menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan  rumah  yang  tak  
kalah  beratnya  dari  pekerjaan  suami  untuk memenuhi nafkah. 
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Fenomena  saat  ini  banyak  istri  yang  turut  bekerja  di  luar  
rumah  kerena berbagai  alasan  yaitu,  membantu  suami  mencukupi  
kebutuhan  hidup,  memiliki keterampilan, sayang  kalau  tidak  
dimanfaatkan,  ingin  meniti  karir,  tuntutan  sosial atau  alasan  
lainnya.  Kenyataan  ini  tentu  menyisakan  banyak  persoalan  yang  
erat kaitannya dengan penghasilan istri dan pengaruhnya terhadap 
tanggung jawab serta haknya  atas  nafkah  dari  suami.  Begitu  juga  
status  kepemilikan  atas  suatu  barang yang  dibeli  dengan  harta  
mereka  berdua.  Apalagi  jika  ikatan  pernikahan  harus berakhir, entah 
karena cerai atau wafat. 
Islam  bahkan  semua  agama  mengakui  bahwa  keluarga  
adalah  pondasi masyarakat dalam membangun bangsa. QS. Al-
Nisa/4:1
12
 
                      
                  
                  
   “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
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kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.” 
Didalam ayat ini Allah swt. menyandingkan antara taqwa 
kepada Allah swt. dan  memenuhi  hak-hak  kerabat  yang  terlahir  
dari  keluarga.  Al-Qur’an  dan  sunnah Nabi banyak menjelaskan 
hukum-hukum tentang kehidupan suami-istri, pernikahan, mahar,  dan  
nafkah.  Begitu pula  hukum-hukum  nikah,  talak,  hak-hak  kedua  
bela pihak ketika menjalankan kehidupan rumah tangga. Secara 
historis sejak dahulu wanita telah menjalani berbagai peranan dalam 
membangun  kehidupan,  baik  dalam  hal  keterampilan,  seperti  
menjahit,  memintal, pertanian,  dan  menggembala  kambing.  Atau  
berperan  dalam  urusan  perdagangan, patologi, dan pendidikan. Pada 
masa Rasulullah saw. wanita pun turut dalam kancah  jihad,  salah  
satu  contohnya  adalah  para  Istri  Rasulullah  saw.  atau  para ummul 
Mu’minin lainnya. Walaupun secara fitrah kodrat dan fungsi antara 
wanita dan  pria  berbeda,  akan  tetapi  tidak  menjadikan  perbedaan  
tersebut  wanita  hanya berdiam diri dirumah yang hanya menunggu 
suami pulang kerja dan mengurus anakanak  sepanjang  hari,  tetapi  
wanita  pun  tetap  menunjukkan  kiprahnya  sebagai muslimah yang 
memiliki potensi dalam bidangnya masing-masing. 
 Secara umum ayat-ayat yang mengisyaratkan bahwa tidak ada 
larangan bagi wanita untuk bekerja, kemudian fakta sejarah (terutama 
pada masa Rasulullah saw. Sesudahnya  yang  memberitakan  
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bagaimana  wanita  dahulu  terlihat  dalam  berbagai kegiatan, baik 
yang dilakukan dalam rumah, maupun yang diselesaikan diluar rumah. 
Maka  wajarlah  kalau  ulama  menyimpulkan  bahwa,  “Perempuan  
dapat  melakukan pekerjaan apapun selama ia membutuhkannya atau 
pekerjaan itu membutuhkannya asalkan susila tetap terjaga. 
 
C. Double Burden (Peran Ganda Istri Dalam Keluarga) 
1. Pengertian Double Burden (Beban Ganda) 
 Double Burden (beban ganda) adalah beban pekerjaan yang 
diterima salah satu jenis kelamin lebih banyak dibandingkan jenis 
kelamin lainnya. Peran reproduksi perempuan seringkali dianggap 
peran yang bekerja di wilayah publik, namun tidak diiringi dengan 
berkurangnya beban mereka di wilayah domestik. Upaya maksimal 
yang dilakukan mereka adalah mensubtitusikan pekerjaan tersebut 
kepada perempuan lain, seperti pembantu rumah tangga atau anggota 
keluarga perempuan lainnya, namun demikian tanggung jawabnya 
masih tetap berada di pundak perempuan.  
Akibatnya mereka mengalami peran yang berlipat ganda. 
Beban ganda kaum perempuan terimplikasi pada : (1) peran kerja 
sebagai ibu rumah tangga (mencerminkan femininine role), meski 
tidak langsung mendapatkan penghasilan pendapatan, secara produktif 
bekerja mendukung kaum pria (kepala keluarga) untuk mencari 
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penghasilan (uang); dan (2) berperan sebagai pencari nafkah 
(tambahan ataupun utama).
13
 
Peran ganda perempuan ialah peran perempuan di satu pihak 
keluarga sebagai pribadi yang mandiri, ibu rumah tangga, nmengasuh 
anak-anak dan sebagai istri, serta dipihak lain sebagai anggota 
masyarakat, sebagai pekerja dan sebagai warga negara yang 
dilaksanakan secara seimbang. Perempuan dianggap melakukan peran 
ganda apabila ia bertanggung jawab terhadap tugas-tugas domestik 
yang berhubungan dengan rumah tangga seperti membersihkan 
rumah, memasak, melayani suami, dan merawat anak-anak, serta 
ketika perempuan juga bertanggung jawab atas tugas publik yang 
berkaitan dengan kerja di sektor publik (karier) yakni bekerja di luar 
rumah dan bahkan seingkali berperan sebagai pencari nafkah utama. 
Perempuan mempunyai dua peranan yaitu sebagi istri atau 
ibu rumah tangga yang melakukan perkerjaan rumah tangga yaitu 
pekerjaan produktif yang tidak langsung menghasilkan pendapatan 
dan sebagai pencari nafkah yang langsung menghasilkan pendapatan. 
Beban ganda perempuan merupakan masalah yang sering 
dihadapi perempuan bekerja. Perempuan seringkali harus memilih 
antara tidak menikah dan sukses berkarier, atau menikah dan menjadi 
ibu rumah tangga yang baik. Adanya orang-orang yang membantu 
pekerjaan atau domestik memberikan peluang besar bagi perempuan 
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eksekutif untuk mendapatkan penghasilan yang jauh lebih besar atau 
untuk mendapatkan kepuasan lebih dalam mengaktualisasikan diri. 
Pada hakekatnya permasalahan peran ganda perempuan bukan pada 
peran itu sendiri, melainkan adalah akibat atau dampak yang 
ditimbulkannya pada keluarga 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Beban Ganda: 
Berbicara mengenai beban ganda perempuan, tidak lepas dari 
budaya masyarakat kita yang lebih dikenal dengan budaya pitriarkhi. 
Budaya tersebut adalah budaya dominasi atas laki-laki dan 
perempuan. Dalam konteks masyarakat pitriarkhi, perempaun adalah 
warga kelas dua yang berada di wilayah domestik (reproduktif) dan 
laki-laki ada di wilayah publik (produktif). Kondisi ini seakan menjadi 
kodrat dalam pola relasi antara laki-laki dan perempuan. 
Oleh karena itu, ketika seorang perempuan bekerja atau 
melakukan kegiatan di ranah publik untuk mencari uang, maka dia 
masih wajib melakukan pekerjaan rumah tangga ) tanggung jawab 
rimah tangga masih menjadi beban perempuan). Bahkan secara tidak 
langsung seriap perempuan pasti akan menjadi ibu rumah tangga dan 
memiliki jiwa keibuan. Oleh karena itu, ketika perempuan bekerja, 
maka yang terjadi adalah mereka tetap melakukan perannya sebagai 
ibu rumah tangga. Hal tersebut semakin berat bagi perempuan-
perempuan miskin, kondisi ekonomi yang mendesak mengakibatkan 
perempuan harus turut berpartisippasi dalam kegiatan ekonomi untuk 
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menambah penghasilan atau memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 
Secara umum, faktor yang mendorong perempuan bekerja, antara 
lain:
14
 
a. Ekonomi  
  Faktor ekonomi merupakan salah satu dari sekian banyak 
daktor yang mendorong perempuan untuk berkarir. Kebutuhan 
keluarga yang tidak dapat dicukupi oleh seorang suami akan secara 
langsung dan tidak langsung menuntut seorang perempuan yang 
menjadi istri untuk ikut serta bekerja mencari penghidupan untuk 
keluarganya.  
b. Eksistensi Diri  
  Pendidikan yang tinggi dan kemampuan kaum perempuan 
mengharuskan dia untuk lebih eksis di masyarakat. Eksistensi diri 
yang ada di dalam diri perempuan tentunya akan menjadikan kaum 
perempuan memiliki kekuatan untuk tetap eksis di masyarakat luas. 
Selain itu kesempatan kerja juga semakin luas terbuka untuk para 
perempuan. 
c. Sosial 
  Alasan atau faktor sosial yang mendorong perempuan 
untuk berkarier umumnya adalah keinginan untuk ikut serta dalam 
lingkungan yang aktif. Kebiasaan perempuan untuk selalu ingin 
berada di lingkungan kalangannya akan mampu membuatnya 
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 Nurul Hidayati, Beban Ganda Perempuan Bekerja, jurnal (Surbaya) Vol 7, No.2, 2015, 
hlm.112. 
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mengikuti apa yang dilakukan oleh kalangannya, karier dan profesi 
akan menambah lingkungan sosial bagi perempuan yang aktif 
bersosialisasi. 
d. Budaya 
  Budaya atau adat yang ada di masyarakat tidak semuanya 
menuntut para pria untuk bekerja memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga. Ada buda yang justru menuntut para perempuan untuk 
bekerja memenuhi kebutuhan keluarga. Ada dan budaya yang 
seperti ini secara tidak langsung menuntut dan memaksa 
perempuan untuk bekerja dan berkarier menjadi tulang punggung 
keluarganya. Perempuan karis seperti ini yang menuai 
pekerjaannya mungkin dengan agak sedikit terpaksa.  
  Budaya yang ada membuat perempuan secara terpaksa 
harus berperan ganda menjadi ibu rumah tangga serta mencari 
nafkah bagi keluarga. Bedasarkan hal tersebut, maka faktor yang 
mempengaruhi beban ganda perempuan adalah budaya pitriarkhi. 
Budaya tersebut bahkan menyeruak dalam pemahaman keagamaan, 
sehingga ketika seorang perempuan lalai terhdap tanggung 
jawabnya di wilayah domestik maka dia akan dijustifikasi sebagai 
menggar perintah agama. 
  Keterlibatan perempuan melakoni peran ganda tidak 
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti adanya 
motivasi, keinginan yang kuat untuk mengaktualisasikan diri, 
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adanya keyakinan dan penilaian positif terhadap diri sendir akan 
kemampuan untuk melakukan hal-hal positif yang dapt membawa 
pada keberhasilan di masa yang akan datang. Setiap perempuan 
sebagai pribadi memerlukan hunungan dengan lingkungannya yang 
memotivasinya, merangsang perkembangan atau memeberikan 
sesuatu yang ia butuhkan. Lingkungan yang dinaksud adalah 
lingkungan fisik, lingkungan psikis, serta lingkungan rohaniah 
yang dikandung oleh setiap individu.  
  Perempuan ketika melihat adanya peluang untuk 
mengembangkan diri, dan mendapat dukungan dari lingkungan, 
akan berusaha berprestasi atau berusaha untuk maju. Peluang ini 
akan membuka kesempatan bagi perempuan berpindah strata. 
Kesempatan ini mendorong permpuan untuk maju bersaing dan 
bekerja keras untuk beralih ke strata yang lebih tinggi. 
  Berdasarkan pemikiran di atas, maka peran dan beban 
jangan dilihat sebagai sesuatu yang samar, sehinggan memanipulasi 
penilaian kita tentang perkembangan pengetahuan tentang 
perempuan. Sebab perempuan adalah makhluk yang multitasking. 
  Meski ia menyimpan beban, mengeluhkan beban, tetapi 
percayalah, itu hanya sekedar ungkapan hati kecilnya saja. Dan ia 
akan surut untuk mencapai sesuatu yang telah menjadi cita-citanya. 
Perempuan masih saja terbelenggu dengan budaya, mitis dan jauh 
dari kata kompetensi yang sehat di ranah produktif. Pergeseran 
46 
 
 
 
nilai dalam keluargaa, menuntut perempuan untuk bisa lebih 
mandiri, kreatif, serta bisa mengalokasikan waktunya lebih baik 
lagi. Meski ada beberapa perubahan struktur fungsional dalam 
kehidupan keluarga seperti pola penggunaan waktu dan kegiatan 
untuk keluarga, pekerjaan, sosial ekonomi, pengetahuan diri dan 
pemanfaatan waktu luang, namun tidak membuat perempuan 
kehilangan fitrah dan jati dirinya sebagai perempuan.  
  Tanggung jawab sosial dan tanggung jawab moril, tetap 
diemban sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada 
Sang Maha Pencipta yang telah menciptakan perempuan dengan 
segala keindahannya. 
 
D. Hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Keluarga  
 Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara seorang 
pria dan wanita (suami dan istri) yng mengandung nilai ibadah kepada 
Allah disatu pihak dan pihak lainnya mengandung aspek keperdataan yang 
menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan istri. Oleh karena itu, 
antara hak dan kewajiban merupakan timbal balik antara suami dengan 
istrinya.
15
 Hal itu diatur  oleh pasal 77 sampai dengan pasal 84  
(selanjutnya disebut KHI). Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 77 
tentang hak dan kewajiban berbunyi sebagai berikut :
16
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 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Depok: PT Raja Grafindo Pers, 2017), 
hlm 147. 
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  Kompilasi Hukum Islam  Pasal 77 
47 
 
 
 
(1) Suami istri yang memiliki kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakinanh, mawaddah, warahmah yang menjadi 
sendi dasar dan susunan masyarakat 
(2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain 
(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya 
(4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya 
(5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
 Pengaturan ketentuan hak dan kewajiban suami istri dalam 
kompilasi lebih sistematis dibanding dalam Undang-Undang Perkawinan. 
Hal ini tentu dapat dimaklumi, karena Kompilasi dirumuskan belakangan, 
setelah 17 tahun sejak Undang-Undang Perkainan dikeluarkan. Dalam 
Undang- Undang Perkawinan pengaturan hak suami istri lebih bersifat 
umum. Di bawah ini akan dikutip ketentuan-ketentuan yang lebih rinci 
dari Kompilasi Hukum Islam.
17
 
1. Kedudukan Suami dan Istri 
Sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam menyebutkan 
bahwa kedudukan suami dan itri Pasal 79 yang berbunyi : 
(1) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
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 Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Edisi Pertama (Jakarta :Kencana 
Media Group,2006), hlm 169. 
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(2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 
hidup bersama dalam masyarakat.  
(3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
Sesudah terjadi pernikahan, suami dan istri mempunyai 
tanggung jawab dan membina rumah tangga. Apabila salah seorang 
suami-istri mengabaikan tanggung jawabnya, maka situasi dalam rumah 
tangga itu dari hari kehari akan bertambah suram, tidak bercahaya lagi. 
Rumah tangga akan rusak, tidak harmonis lagi.
18
 
2. Kewajiban Suami Terhadap Istri  
Kewajiban suami terhadap istri mencakup kewajiban materi 
berupa kebendaan dan kewajiban yang bukan berupa kebendaan. 
Kewajiban materi berupa kebendaan sesuai dengan penghasilannya. 
Suami mempunyai kewajiban terhadap istri, Pasal 80 tentang kewajiban 
suami, berbunyi sebagai berikut :
19
 
(1) Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, 
akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama 
(2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya 
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 Fera Andika Kabahyang, “Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
Ditijnjau Dari Hukum Islam”, Tesis diterbitkan, Program Pasca Sarjana UIN Lampung, Lampung, 
2017, hlm. 51. 
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 Kompilasi Hukum Islam  Pasal 80 
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(3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa  
(4) Sesuai dengan penghasilan suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istr 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi istri dan anak 
c. Biaya pendidikan bagi anak 
(5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) 
huruf a dan b di atas mulai berlaku sesuadah ada tamkin seumpama 
dari istrinya 
(6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b 
(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 
istri nuzyuz. 
3. Kewajiban Suami Menyediakan Tempat Kediaman 
Tentang kewajiban suami untu menyediakan tempat kediaman, 
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 81 yang berbunyi:
20
 
(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah. 
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(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri 
selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah 
wafat. 
(3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman 
dan tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat 
menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur 
alat-alat rumah tangga.  
(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman dengan kemampuan, 
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya 
baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana 
penunjang lainnya. 
4. Kewajiban Istri Terhadap Suami 
Diantara beberapa kewajiban istri terhadap suami dalam Pasal 
83.
21
 Tentang kewajiban isteri terhadap suami, berbunyi sebagai 
berikut: 
(1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum islam 
(2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
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 Dengan demikian hukum positif yang berlaku di Indonesia telah 
mengatur dengan tugas tentang kewajiban suami dan istri dalam rumah 
tangga, dan pemberian pemenuhan nafkah bagi keduanya. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DESA SIDOMULYO, KECAMATAN NGADIROJO, 
KABUPATEN PACITAN DAN POTRET ISTRI- ISTRI YANG IKUT 
SERTA MENCARI NAFKAH 
(Studi Kasus Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan) 
 
A. Gambaran Umum Desa Sidomulyo 
1. Sejarah Kepemimpinan 
Dahulu di wilayah Desa Sidomulyo bernama Desa Pagutan 
(Nama Dukuh) sekaligus sebagai pusat pemerintahan pendukuhan 
lainnya. Diantaranya Dukuh Kahuripan (sekarang Dukuh Krajan) 
tempat domisili kademangan (pemimpin) Desa Pagutan waktu itu 
dengan sebutan Ki Demang. Menurut sejarah Ki Demang berasal dari 
Watu Ireng Pajang. Setelah sekian lama masa kademangan habis, 
tampuk pemimpin Desa Pagutan tadi diganti Lurah bernama 
Kartodimedjo yang berdomisili di Dukuh Kahuripan.
1
 
Setelah masa kepemimpinan Lurah Kartodimedjo habis, 
kemudian digantikan oleh lurah yang bernama Poncorejo yang 
berdomisili waktu itu di Dukuh Ledok (sekarang Dukuh Ledok 
Kulon/Gunung Gadung). Waktu berjalan lama, setelah tampuk 
pimpinan Lurah Poncorejo berakhir, kemudian diganti oleh Lurah 
Kasmani yang waktu itu berdomisili di Dukuh Ledok (sekarang Ledok 
Wetan/Lundo). 
                                                             
       1 https://id.wikipedia.org/2/index.php?title=sidomulyo,_Ngadirojo,_Pacitan&oldid=12847842., 
diakses pada tanggal 11 Mei 2019, pukul 10.48 WIB, hlm.3. 
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Kemudian Lurah Kasmani diganti oleh Lurah Blawong yang 
berdomisili di Dukuh Nggorolemah (sekarang Dukuh Tawang 
Wetan).
2
 
Selanjutnya Lurah Blawong diganti oleh Lurah Jumadi yang 
waktu itu berdomisili di Dukuh Nggorolemah. Kemudian Lurah 
Jumadi diganti oleh Lurah Hormat yang waktu itu berdomisili di 
Dukuh Kahuripan. Selanjutnya Lurah Hormat diganti oleh Lurah 
Sastrowiyono yang berdomisili di Dukuh Kahuripan. Dari Lurah 
Sastrowiyono diganti oleh Lurah bernama Bibit Soemoprawiro yang 
berdomisili di Dukuh Kahuripan. Pada era Lurah Bibit Soemoprawiro 
Desa Pagutan diganti nama Desa Sidomulyo, sejak 1927 hingga 
sampai tahun 1968. Setelah itu diganti lurah Slamet Somosudiro 
sebagai kepala desa Sidomulyo dari tahun 1969-1990, Bambang 
Setyoko tahun 1990-1998, Mashudi tahun 1998 – 2006 dan kembali 
pada Bambang Setyoko mulai tahun 2006 hingga tahun 2013.
3
 
 
2. Kodisi Geografis 
a. Letak Geografis 
 Desa Sidomulyo berada dibagian selatan  Pulau Jawa 
berbatasan langsung dengan  Samudera Hindia  dengan  ketinggian  
wilayah antara 0-300 meter diatas permukaan air laut  (Mdpl). 
                                                             
       2 https://id.wikipedia.org/2/index.php?title=sidomulyo,_Ngadirojo,_Pacitan&oldid=12847842., 
diakses pada tanggal 11 Mei 2019, pukul 10.48 WIB, hlm 4. 
       3 https://id.wikipedia.org/2/index.php?title=sidomulyo,_Ngadirojo,_Pacitan&oldid=12847842., 
diakses pada tanggal 11 Mei 2019, pukul 10.48 WIB, hlm 4 
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Desa Sidomulyo mempunyai kontur wilayah pesisir, teluk, dataran 
rendah  hingga dikelilingi  perbukitan  karst  dengan  beberapa  
puncaknya  seperti  Bukit  Kunir, Bukit  Winong,  dan  Bukit  
Marwi.  Desa  Sidomulyo dibelah oleh sungai   besar yaitu Sungai 
Pagutan / Sungai Sidomulyo yang berhulu di daerah Desa Kasihan. 
Disebelah timur terdapat. sebuah Teluk bernama Teluk Anakan 
yang berada di Tanjung Ujung lorong.  
 Iklim  Desa Sidomulyo, sebagaimana desa-desa lain. 
Diwilayah Indonesia  mempunyai  iklim kemarau dan penghujan,  
hal tersebut  mempunyai  pengaruh  langsung  terhadap  pola tanam 
yang ada di Desa Sidomulyo Kecamatan Ngadirojo. 
b. Luas Desa 
 Luas desa Sidomulyo Luas 16,80 km², jumlah penduduk 
4.489 jiwa dan kepadatan 267,20 jiwa/km², kode pos 63572. 
Sebelah Utara :  Desa Pagerejo dan  Kecamatan T ulakan 
Sebelah Barat :  Kecamatan T ulakan 
Sebelah Selatan :  Samudera Hindia 
Sebelah Timur :  Desa Hadiluwih dan  Desa Hadiwarno 
  Desa Sidomulyo dibagi menjadi 9  Pedukuhan / Dusun 
utama, yaitu:
4
 
1. Dukuh Krajan 
2. Dukuh Ledok Kulon 
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3. Dukuh Ledok Wetan 
4. Dukuh Pagutan 
5. Dukuh Soge 
6. Dukuh Tamansari 
7. Dukuh Tawang Kulon 
8. Dukuh Tawang Wetan 
9. Dukuh Tempusari 
 
3. Penduduk  
a. Potensi Sumber Daya Manusia5 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Desa Sidomulyo 
Jumlah penduduk laki-laki 2.274 orang 
Jumlah penduduk perempuan 2.328 orang 
Total  4.602 orang 
Jumlah kepala keluarga  1.207 orang 
 
b. Keadaan sosial  
 Karena  Desa  Sidomulyo  merupakan  desa  pertanian,  
maka  sebagian  besar  penduduknya  bermata  pencaharian  
sebagai  petani, selengkapnya sebagai berikut : 
 
                                                             
         5  https://id.wikipedia.org/2/index.php?title=sidomulyo,_Ngadirojo,_Pacitan&oldid=12847842 
di akses pada tanggal 9 Juni 2019, pukul 07.20 WIB, hlm. 5. 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Profesi Jumlah 
1. Petani 1.955 
2. Pedagang 918 
3. PNS 51 
4. Tukang/jasa 80 
6. Nelayan 270 
7. TNI/Polri 10 
 
 
c. Pendidikan  
 Tingkat pendidikan Masyarakat Desa Sidomulyo adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Sidomulyo 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tidak sekolah/ buta huruf 0 
2. Tidak tamat SD/ sederajat 241 
3. Tamat SD 536 
4. Tamat SLTP 457 
5. Tamat SMA 280 
57 
 
 
 
6. Tamat D1/D2/D3 80 
7. Sarjana 141 
 
4. Kesenian 
 Kesenian yang masih ada di masyarakat Desa Sidomulyo adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4 
Jenis Kesenian Desa Sidomulyo 
No 
Jenis kesenian Jumlah 
1. Ketoprak  1 
2. Wayang Kulit 2 
3. Karawitan  1 
4. Campursari  1 
 
5. Pariwisata  
a. Pantai 
 Desa Sidomulyo yang berada di wilayah pesisir selatan 
dengan teluk serta tanjungnya membuat desa ini memiliki banyak 
pantai yang sangat indah terutam dibagian Tanjung Ujunglorong 
dan Teluk Segara Anakan. 
 Sebagian besar pantai memiliki pasir putih yang 
mempesona. Pantai yang ada di Desa Sidomulyo diantaranya 
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adalah: Pantai Soge, Pantai Gedangan, Pantai Ngenesan, Pantai 
Tawang 1, Pantai T awang 2, Pantai Wonoroto, Pantai Siwil, 
Pantai Watumureb, dan Pantai Ujunglorong. 
b. Gua 
 Di Desa Sidomulyo terdapat beberapa guayang menarik 
untuk dikunjungi, salah satu diantaranya adalah Gua Lawa. Gua 
Lawa ini telah banyak dikunjungi wisatawan lokal maupun 
mancanegara. Hanya saja di dalam gua tersebut belum diberi 
penerangan sehingga para pengunjung harus membawa lampu 
penerangan untuk dapat menjelajahi gua tersebut. 
 
6. Kelembagaan Desa 
a. Potensi dan Masalah  
 Potensi yang didapat dari pengelolaan hasil musyawarah 
serta wawancara kepala dusun. Berbagai data yang masuk 
kemudian ditarik sebagai potensi pembangunan desa. Dari sini 
tergambar dan dapat teridentifikasi bahwa desa Sidomulyo 
memiliki potensi yang sangat besar dari sumber daya. Sampai saat 
ini potensi sumber daya yang ada belum benar-benar diberdayakan 
secara optimal. Hal ini terjadi karena belum teratasi berbagai 
hambatan dan tantangan yang ada, potensi yang dapat digali 
melalui proses partipatif dapat digambarkan sebagai berikut : 
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1) Sumber Daya Alam 
a) Lahan pertanian (sawah) yang masih dapat ditingkatkan 
produktifitasnya karena saat ini belum dikerjakan secara 
optimal. 
b) Lahan tegal dan pekarangan yang subur sebenarnya sudah 
digunakan, namun belum dikelola secara maksimal. 
c) Wilayah Desa Sidomulyo sangat baik untuk 
mengembangkan peternakan seperti sapi, kambing, dan itik. 
Mengingat banyaknya pakan untuk jenis ternak tersebut, 
sedangkan bidang usah ini baru menjadi usaha sampingan. 
d) Banyaknya kotoran ternak kambing dan ayam 
memungkinkan untuk dikembangkan usaha pembuatan 
pupuk organic. 
2) Sumber Daya Manusia 
 Potensi yang dimiliki Desa Sidomulyo adalah tenaga, kader 
pertanian, kader peternakan, dan tersedianya SDM yang 
memadai ini bisa dilihat dari table tingkat pendidikan di atas.  
3) Sumber Daya Sosial 
 Potensi sumber daya sosial yang dimiliki Desa Sidomulyo 
adalah banyaknya lembaga-lembaga yang ada di masyarakat 
seperti Gapoktan, P2A, Kelompok peternakan, kelompok 
nelayan, kelompok pengajian, arisan, kelompok simpan pinjam, 
posyandu, karang taruna, dan lain-lain. 
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b. Potensi Daya Ekonomi 
 Potensi daya ekonomi yang dimiliki Desa Sidomulyo 
adalah adanya lahan-lahan pertnaian, perkebunan, dan pertanian. 
 
B. Potret Istri yang Ikut Serta Mencari Nafkah 
Istri yang ikut serta mencari nafkah di Desa Sidomulyo ada 
berbagai macam profesi, diantaranya : PNS (Pegawai Negeri Sipil), 
pedagang, ART (Asisten Rumah Tangga), jasa/tukang, dan TKW (Tenaga 
Kerja Wanita). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
orang istri dari keluarga yang ada di Desa Sidomulyo, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Pacitan menyatakan bahwa penyebab isteri ikut 
serta mencari nafkah di Desa Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Pacitan yaitu ada berbagai alasan mengapa para isteri ikut serta 
mencari nafkah dalam keluarga, antara lain : 
1. Keluarga Ibu Dewi Indaryati 
Ibu Dewi Indaryati adalah istri dari Bapak Bendik 
Hendrawan. Beliau berusia 43 tahun, ibu Dewi dengan bapak Bendik 
sudah 23 tahun berumahtangga. Rumah ibu Dewi beralamatkan di RT 
01/03, Dusun Pagutan, Desa Sidomulyo. Ibu Dewi dan Bapak Bendik 
memiliki dua orang anak laki-laki. Anak pertamanya berusia 22 tahun 
saat ini tinggal di Jakarta sejak tahun 2016 yang  kuliah sembari 
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bekerja, sedangkan anak keduanya masih kelas dua SMP di MTs N 01 
Pacitan.
6
 
Profesi Ibu Dewi adalah seorang PNS di SD N IV 
Sidomulyo, dan Bapak Bendik seorang wiraswasta. Awalnya Ibu 
Dewi bekerja sebagai guru tidak tetap SD sudah sejak mempunyai 
suami dengan pendidikan D3 PGSD, dengan seizin suami beliau 
melanjutkan kuliah S1 dan akhirnya beliau diangkat sebagai PNS.
7
 
Rumah tangga mereka semula terlihat tidak begitu harmonis 
ketika anak pertama mereka lulus SMA, karena faktor ekonomi. Pada 
saat itu keluarga mereka baru saja sedang renovasi rumah, lalu 
anaknya masuk salah satu perguruan tinggi swasta di Jakarta. Sedikit 
adanya pertengkaran kecil diantara Ibu Dewi dengan bapak Bendik. 
Bapak Bendik sudah merasa memenuhi kewajiban beliau sebagai 
suami, namun menurut ibu Dewi, bapak Bendik masih dirasa kurang 
dalam memberikan nafkah. Namun lama-kelamaan ibu Dewi 
memahami keadaan suaminya. 
Bapak Bendik sebagai suami berkewajiban menafkahi 
keluarga. Namun, dikarenakan penghasilan sebagai wiraswasta tidak 
menentu sehingga ibu Dewi bekerja untuk membantu suaminya 
menmenuhi nafkah keluarga. Berprofesi sebagai PNS bukan suatu 
paksaan dari suami, ibu Dewi sudah semenjak awal menikah bekerja 
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 Ibu Dewi Indaryanti, Istri dari Bapak Bendik Hendrawan Yang Ikut Serta Mencari Nafkah, 
Wawancara Pribadi,Rabu 17 April 2019. 
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 Ibu Dewi Indaryanti, Istri dari Bapak Bendik Hendrawan Yang Ikut Serta Mencari Nafkah, 
Wawancara Pribadi,Rabu 17 April 2019 
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sebagai guru honorer yang penghasilannya belum begitu besar. Demi 
terpenuhnya kebutuhan rumah tangga, Ibu Dewi membantu suaminya 
mencari nafkah sehingga perekonomian keluarga bisa membaik. Oleh 
karena itu, kebutuhan sehari-hari mereka dapat terpenuhi untuk bisa 
membiayai sekolah anak-anaknya sampai ke jenjang perguruan tinggi. 
2. Keluarga Ibu Rini Martini 
Ibu Rini Martini adalah seorang istri dari Bapak Agung 
Suprio. Ibu Rini berusia 35 tahun. Rumah ibu Rini beralamatkan di 
RT 01/08 Dusun Ledok Wetan, Desa Sidomulyo. Mereka telah 9 
tahun berumahtangga dan memiliki dua orang anak yang kembar, 
anaknya kelas 3 SD di SD N 05 Sidomulyo.
8
 
Profesi Ibu Rini adalah seorang pedagang kantin di SD N 05 
Sidomulyo, sedangkan bapak Agung menjadi buruh serabutan yang 
bekerja apabila dibutuhkan tenaganya. Ibu Rini tidak merasa 
keberatan jika suaminya tidak bekerja, namun bapak Agung selalu 
berusaha bekerja apapun demi istri dan anaknya karena merasa 
memiliki tanggung jawab untuk menafkahi anggota keluaganya. Ibu 
Rini berdagang mendapat izin serta dukungan dari bapak Agung, yang 
penting bisa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah 
tangga terlebih dahulu. Ibu Rini dapat membagi waktu antara 
pekerjaan dengan tanggung jawabnya sebagai seorang istri sekaligus 
ibu.  
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 Ibu Rini Martini, Istri dari Bapak Agung Suprio Yang Ikut Serta Mencari Nafkah, 
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3. Keluarga Ibu Suyatin 
Ibu Suyatin adalah istri dari bapak Bibit Santoso. Mereka 
sudah 15 tahun berumahtangga. Rumah ibu Suyatin beralamatkan di 
RT 01/03 Dusun Pagutan, Desa Sidomulyo. Ibu Suyatin memiliki dua 
orang laki-laki semua, yang pertama duduk di bangku SMP kelas dua 
sekolah di MBS (Muhammadiyah Boarding School) Trenggalek, 
sedangkan anak terakhir masih usia tiga tahun. Pekerjaan ibu Suyatin 
adalah seorang penjahit terima jasa permak. Bapak Bibit bekerja 
sebagai supir antar jemput sekolah dari Desa Sidomulyo ke SMP 
kecamatan Ngadirojo. 
9
 
Bapak bibit dan Ibu Suyatin tidak pernah merasa terbebani, 
keduanya justru saling mendukung pekerjaan apapun demi 
menghasilkan uang, untuk tambahan biaya sekolah anaknya. Ibu 
Suyatin mempunyai anak balita yang tidak bisa ditinggal kemana-
mana, menjahit dirumah adalah pekerjaan yang tepat bagi ibu suyatin. 
Disisi lain menjaga anak dan menyelesikan pekerjaan rumah, selain 
itu ibu Suyatin juga bisa mengerjakan pesanan jahitan dari para 
pelanggannya. Dalam rumah tangga, mereka sangat kompak dengan 
pembagian tugas-tugas serta peran suami istri. Keduanya sangat 
menyadari atas perannya masing-masing, bahkan mereka saling 
bergotong royong dalam menyelesaikan tugas-tugas rumah tangga. 
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4. Keluarga Ibu Amriyah 
Ibu Amriyah adalah istri dari bapak Agus Sutanto. Ibu Amri 
berusia 41 tahun. Rumah ibu Amri beralamatkan di RT 05/03 Dusun 
Pagutan, Desa Sidomulyo. Ibu Amriyah memiliki 3 orang anak, anak 
pertamanya yaitu laki-laki sudah berkeluarga sekarang hidup bersama 
istri dan anaknya di Lampung. Anak keduanya perempuan berusia 17 
tahun, sedangkan anak terakhirnya laki-laki berusia 8 tahun yang 
duduk di kelas 2 MIM Sidomulyo. 
10
 
Ibu Amri bekerja menjadi Asisten Rumah Tangga di rumah 
Bapak Fajar Wahyono. Sebelum Ibu Amri bekerja di rumah bapak 
Fajar Wahyono, beliau bekerja di Jakarta yaitu salah satu pabrik kertas 
bungkus nasi. Selama ini, ibu amri menjadi tulang punggung keluarga 
demi menafkahi ketiga anaknya. Semenjak terpengaruhnya minum-
minuman keras, suami ibu Amri hanya pengangguran dan tidak mau 
bekerja. Ibu Amri sudah mencoba menasihati suaminya supaya mau 
bekerja dan berhenti mengonsumsi minuman keras lagi, namun tidak 
pernah berhasil, jadi selama beberapa tahun terakhir ini ibu amrilah 
yang menjadi tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah. Ibu 
Amri dan Pak Agus sudah berpisah ranjang selama 6 bulan.  
Percekcokan dalam rumah tangganya yang tidak kunjung selesai, 
akhirnya bulan November Tahun 2018 ibu amri memutuskan untuk 
bercerai dengan pak Agus. Setelah bercerai ibu amri diberhentikan 
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pekerjaannya dari perusahaanya lalu beliau memilih pindah pulang ke 
kampung halamannya, yaitu dusun pagutan desa sidomulyo bersama 
dua orang anaknya. Ibu amri mulai mencari pekerjaan lagi supaya bisa 
menghidupi anak-anaknya di desa. Sampai pada suatu hari ibu amri 
menerima tawaran bekerja sebagai ART di rumah bapak fajar 
wahyono. Bu amri bekerja tidak ada unsur keterpaksaan untuk 
melakukan pekerjaann apapun di desa. Walaupun penghasilan menjadi 
ARTtidak sebesar penghasilan kerja di pabrik, namun beliau 
menerima ikhlas dan menjalaninya dengan sungguh-sungguh supaya 
dapat sedikit membantu perekonomian keluarganya. Yang terpenting 
tidak melupakan tugasnya sebagai ibu di rumah. 
5. Keluarga Ibu Siti Rowiyah 
Ibu Siti Rowiyah adalah istri dari Bapak Sugiatno. Rumah 
ibu Siti beralamatkan di RT 04/03 Dusun Pagutan Desa Sidomulyo. 
Mereka berumahtangga selama 22 tahun. Ibu Siti memiliki sepasang 
anak perempuan kembar. Anak-anaknya sudah berumur 20 tahun, saat 
ini bekerja di Surabaya menjadi karyawan pabrik. Ibu Siti bekerja 
sebagai TKW di Kuwait, Arab selama 2 tahun dan di Abu Dabi Dubai 
4 tahun. Suaminya bekerja sebagai nelayan yang penghasilannya 
tergantung pasang surutnya ombak di laut. Ibu Siti bekerja sebagai 
TKW karena keadaan kehidupan perekonomian keluarganya untuk 
biaya anak sekolah pada waktu itu dan kebutuhan sehari-hari belum 
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tercukupi, dengan kesadaran ibu Siti sendiri membantu suami bekerja 
ke luar negeri sampai habis kontrak awal tahun 2020.
11
 
Bapak Sugiatno tidak menuntut bu Siti dalam hal pemenuhan 
nafkah tambahan, justru bu siti merasa kasihan dengan suaminya 
apabila hanya bekerja dengan penghasilan tidak menentu dan tidak 
setiap kali musim ikan di laut. Ibu Siti selalu berkabar dengan 
kelurganya melalui telephone genggam yang dimilikinya, dengan itu 
bu siti bisa mengontrol perkembangan anak dan kegiatan sehari-hari 
suaminya. Walaupun terhalang jarak dan waktu bagi bu siti tidak 
masalah, yang terpenting dalam sebuah hubungan kelurga yang utuh 
adalah komunikasi lancar. Terkadang bu siti memiliki kendala dalam 
berkomunikasi dengan keluarga, beliau berusaha mencari celah untuk 
memantau keluarga di Indonesia supaya bisa menjalankan tanggung 
jawab sebagai istri dan ibu dalam keluarga ketika sedang berjauhan. 
6. Keluarga Ibu Musriati 
Ibu Musriati adalah istri dari bapak Bahrun. Mereka telah 20 
tahun berumahtangga. Ibu Musriati mempunyai 2 orang anak, yaitu 
laki-laki dan perempuan. Anak pertamanya perempuan yang sekarang 
bekerja di Surabaya sebagai karyawan pabrik, sedangkan anak laki-
lakinya baru duduk di kelas 3 SMP di SMP Muhammadiyah 
Ngadirojo.  Ibu musriati berkerja sebagai pedagang kelapa di desa 
Sidomulyo, sedangkan bapak Bahrun bekerja sebagai buruh tani. Pak 
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Bahrun memiliki kebun kelapa yang tidak begitu jauh dengan 
rumahnya. Rumah ibu Musriati beralamatkan di RT 01/03 Dusun 
Pagutan Desa Sidomulyo.
12
 
 Ibu Musriati memanen buah kelapa setiap dua bulan sekali 
dibantu oleh saudaranya, pak Bahrun dan bu Musri setiap kali panen 
buah kelapa dapat terbilang lumayan banyak, yaitu sebanyak 400 buah 
dan per buah dijual dengan harga Rp 4.000,00 jadi penghasilan setiap 
dua bulan sekali adalah Rp 1.600.000,00 itupun masih dibagi untuk 
upah orang yang membantu memetik buah kelapa di kebun. 
Keseharian ibu Musriati selain berdagang buah kelapa yang panennya 
harus menunggu 2 bulan sekali, yaitu berjualan nasi bungkus di kantin 
untuk sarapan murid-murid MIM Sidomulyo untuk tambahan uang 
jajan putranya.  
7. Keluarga Ibu Sunarti 
Ibu Sunarti istri dari bapak Suseno. Mereka sudah  17 tahun 
berumahtangga. Ibu sunarti mempunyai dua orang anak, yang pertama 
kelas tiga SMA di SMA N 1 Ngadirojo, sedangkan yang kedua kelas 6 
SD di MIM Sidomulyo.  
Ibu Sunarti bekerja sebagai pedagang pecel lontong, 
sedangkan suaminya bekerja sebagai wiraswasta. Ibu Sunarti bekerja 
jual pecel sudah sekitar 12 tahun, beliau meneruskan resep yang 
diberikan oleh orang tuanya. Bapak Suseno tidak memaksa istrinya 
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untuk bekerja, karena kesadaran ibu Sunarti saja sebab untuk 
membantu meemnuhi kebutuhan sehari-hari. Pengasilan ibu sunarti 
dari berjualan lontong pecel per harinya adalah Rp 50.000,00 
penghasilan per hari bila rame mencapai segitu, jika sepi beliau 
mendapat Rp 40.000,00 
13
 
Mengenai beberapa wawancara yang sudah ada bahwa semua 
kewajiban dalam keluarga tidak semua diberatkan kepada suami. Pada 
dasarnya istri juga bisa membantu semua kebutuhan keluarga 
walaupun kemampuannya tidak seperti suaminya. Walaupun nafkah 
dibebankan kepada suami, di dalam hukum islam tidak dilarang 
kepada istri membantu suaminya dalam mencari nafkah. Hal ini 
terjadi apabila istri dapat menjalakan ketentuan dan konsekuensinya, 
yaitu adanya persetujuan izin dan kerelaan hati dari suami serta tidak 
mengganggu pelaksanaan kewajiban sebagai seorang istri dan ibu 
rumah tangga. 
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BAB IV 
ANALISIS IMPLIKASI TANGGUNG JAWAB DALAM MENJALANKAN 
TUGAS KERUMAHTANGGAAN ATAS PERAN ISTRI IKUT SERTA 
MENCARI NAFKAH 
 
A. Analisis Penyebab Istri Ikut Serta Mencari Nafkah  
Sebuah rumah tangga dibangun atas dasar komitmen bersama untuk 
membangun sebuah keluarga yang bahagia yang didasari oleh rasa cinta 
baik dari suami maupun istri. Setelah terjadinya akad nikah atau 
pernikahan, maka akan muncul hak-hak dan kewajiban antara suami dan 
istri. Hak-hak yang diterimah istri dari suami antara lain mahar, pemberian 
suami kepada istri karena berpisah (mut’ah), nafkah, tempat tinggal, 
paakaian, dan adil dalam pergaulan.
1
 Hak yang dimiliki oleh istri ini harus 
dilakukan oleh seorang suami, karena suami bertanggung jawab penuh 
dalam menyelenggarakan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera.  
Di dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan tentang hak dan 
kewajiban suami istri, yang tercantum dalam pasal 80ayat 4
2
, yaitu : 
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Syaifu Robby El Bagy, “Kedudukan Seorang Istri Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga 
Perspektif Hukum Islam”, Skripsiditerbitkn,Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah 
IAIN Surakarta, Surakarta,2016, hlm 75. 
2
  Kompasi Hukum Islam  (KHI)  Pasal 80  
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(1) Sesuai dengan penghasilan suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi istri dan anak 
c. Biaya pendidikan bagi anak 
Dari pasal yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut 
dapat dilihat bahwa kewajiban suami terhadap istri begitu mutlak dan 
merupakan satu keharusan. Aturan-aturan tersebut dibuat agar hak-hak 
istri terhadap suaminya terjamin, sehingga rumah tangga tidak ada lagi 
percekcokan antara suami istri mengenai hal pengingkaran kewajiban 
suami terhadap istri.  
Nafkah menjadi suatu hal yang sangat penting dalam sebuah 
pernikahan, karena nafkah berkaitang dengan keberlangsungan kehidupan 
dalam berumah tangga. Dengan adanya nafkah yang cukup, maka 
kebutuhan hidup istri maupun anak-anak dapat dipenuhi terlebih masalah 
sandang, pangan serta papan. 
3
 
Dalam ketentuan Hukum Islam bahwa yang berkewajiban mencari 
nafkah adakah suami sedangkan istri berkewajiban untuk 
menyelenggarakan dan mengatur rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-
baiknya. Karena istri tidak bekerja, maka urusan rumah tangga adalah 
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 Lilis Nur Widyastuti, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah dalam  Keluarga Menurut 
Undang-Undang Perkawinan dan KHI (Studi Kasus Desa Kenokorejo, Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo)”, skripsi diterbitkan Fakultas Syari’ah, IAIN Surakarta, Surakarta, 2017, 
hlm 52. 
72 
 
 
 
menjadi urusan utamanya. Seperti merawat anak dan keluarga, serta semua 
pekerjaan rumah yang diperlukan untuk memelihara kebersihan dan 
kenyamanan lingkungan rumahnya. Dengan peranan istri sebagai 
penyelenggara dan pengatur rumah tangga tersebut, maka kewajiban 
suami adalah menyediakan kebutuhan bagi keluarganya.  
Perempuan yang menikah dan bekerja, pasti memiliki peran ganda, 
yaitu perempuan sebagai istri dan ibu sebagai penanggung jawab keluarga 
serta keikutsertaannya dalam mencari nafkah. Tanggung jawab perempuan 
tidak hanya di ranah domestik saja, sebagaimana peran tradisional, namun 
bertanggung jawa juga di ranah publik. 
4
 
 Pada gilirannya, dapat dilihat pada keluarga yang istrinya bekerja, 
maka peran suami juga bertambah karena pembagian tugas dan peran 
dalam keluarga terjadi perubahan. Namun demikian, banyak juga terjadi 
meskipun istri sudah berperan ganda tetapi suaminya tidak bersedia 
membantu istrinya di ranah dosmetik. Suami tetap menjalankan perannya 
sesuai dengan harapan masyarakat sebagai laki-laki pencari nafkah. 
 Istri yang berpribadi dan berbudi pekerti yang baik akan 
mempunyai taraf penampilan diri dalam kehidupn keluarga dan 
kemasyarakatan. Istri yang demikian akan selalu membantu pekerjaan 
suaminya dalam hal yang pantas dan tidak akan menambah beban pikiran 
dan perasaan suami.  
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 Dari wawancara yang dilakukan di Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngadirojo Kabupaten Pacitan ada beberapa penyebab yang melatar 
belakangi seorang istri ikut serta mencari nafkah. 
1. Aspek Ekonomi  
Faktor ekonomi yang mendorong banyak perempuan untuk 
berkarir. Kebutuhan keluarga yang tidak dapat dicukupi oleh seorang 
suami akan secara langsung dan tidak langsung menuntut seorang 
perempuan yang menjadi istri untuk ikut serta bekerja mencari 
penghidupan untuk keluarganya. Seperti halnya yang diungkapkan 
istri-istri yang turut serta mencari nafkah di Desa Sidomulyo 
kecamatan Ngadirojo kabupaten Pacitan ini : 
a. Keluarga Ibu Sunarti 
Dengan adanya ibu sunarti bekerja sedikit demi sedikit 
kebutuhan pokok dan biaya sekolah anak-anaknya dapat 
membantu meringankan suami sehingga tercukupi. 
5
 
b. Keluarga Ibu Musriati 
Ibu musriati dengan penghasilan 70.000 sampai 100.000 
didapatkannya dalam waktu sehari, sudah mulai bisa membantu 
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biaya belanja kebutuhan pokok dan apabila ada sisa bisa untuk 
jajan di sekolah anaknya.
6
 
c. Keluarga Ibu Siti Rowiyah 
Pemenuhan ekonomi keluarga ibu siti selama ini dapat 
dikatakan cukup terbantu. Dengan bekerjanya ibu siti di luar 
negeri ibu siti sehingga bisa membiayai kebutuhan pendidikan 
dan transportasi anaknya sekolah serta dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari keluarganya 
7
 
d. Keluarga Ibu Amriyah 
Ibu amri sebagai seorang istri sekaligus ibu, memiliki 
keterlibatan peran dalam bidang ekonomi yang membawa 
dampak positif bagi kelurga. Ibu amriyah bisa membedakan 
mana yang kebutuhan pokok dan sekedar keinginan. Mendapat 
penghasilan setiap bulannya beliau selalu menyisakan untuk 
ditabung apabila sewaktu-waktu ada keperluan mendadak. 
8
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2. Aspek Eksistensi Diri 
  Pendidikan yang tinggi dan kemampuan kaum perempuan 
mengharuskan dia untuk lebih eksis di masyarakat. Eksistensi diri 
yang ada di dalam diri perempuan tentunya akan menjadikan kaum 
perempuan memiliki kekuatan untuk tetap eksis di masyarakat luas. 
Selain itu kesempatan kerja juga semakin luas terbuka untuk para 
perempuan. 
  Seperti halnya yang diungkapkan istri yang turut serta 
mencari nafkah di Desa Sidomulyo kecamatan Ngadirojo Pacitan 
ini, yaitupada keluarga Ibu Dewi IndaryatiIbu dewi sebagai ibu dan 
istri yang memiliki taraf pendidikan tinggi, maka cara beliau 
menerapkan ilmu pendidikannya tidak hanya di sekolah ketika 
beliau bekerja saja. Dirumah beliau mengajarkn sejak dini tentang 
pentingnya pendidikan dan nilai-nilai moral, penanaman budi 
pekerti sikap sopan santun kepada anak-anaknya.  
  IbuDewi ketika pulang bekerja beliau selalu melihat 
aktivitas anak-anaknya di rumah seperti belajar, les, mengerjakan 
PR, hingga mengontrol hobi dan kebiasaan anak-anaknya yang 
dilakukan di dalam rumah. Sikap ibu dewi yang demikian sudah 
selayaknya menjadi tugas dan tanggung jawabnya sebagai ibu. 
9
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3. Aspek Sosial 
   Alasan atau faktor sosial yang mendorong perempuan 
untuk berkarier umumnya adalah keinginan untuk ikut serta dalam 
lingkungan yang aktif. Kebiasaan perempuan untuk selalu ingin berada 
di lingkungan kalangannya akan mampu membuatnya mengikuti apa 
yang dilakukan oleh kalangannya, karier dan profesi akan menambah 
lingkungan sosial bagi perempuan yang aktif 
bersosialisasi.Sepertihalnyadiungkapkanolehistri-istri yang 
ikutsertamencarinafkah: 
a. Keluarga Ibu Rini Martini 
Ibu rini mengajarkan kepada anak-anaknya supaya memiliki 
sikap peduli terhadaplingkungandan bersikapsopan santun 
kepada orang lain. Beliau tidak bisa sepenuhnya memberi 
pendidikan maksimal dalam pendidikan formal seperti di 
sekolah. Ibu rini sebisa dan semampu mungkin dalam 
mengajari anak-anaknya mengerjakan PR dari sekolah. Beliau 
mengakui kalau tidak bisa sepenuhnya mampu karena 
pendidikan SMP
10
 
b. Keluarga Ibu Sunarti 
Ibu sunarti pendidikan terakhirnya lulusan SMP, penerapam 
ilmu pendidikan terhadap anak-anaknya dibangku sekolah 
beliau mengakui tidak menguasai. Sikap perilaku menghargai 
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orang lain serta memiliki adab yang baik beliau selalu 
ditanamkan pada keluarganya, karena menurut beliau orang 
hidup itu tidak akan cukup dengan berpendidikan formal yang 
tinggi jika tidak diimbangi dengan sikap dan beradab baik yang 
bisa menghormati serta menghargai orang lain.
11
 
c. Keluarga Ibu Musriati 
Pendidikan yang diberikan ibu musriti kepada anak dan 
keluarga adalah penerapan sikap disiplin, tertib serta tidak 
menunda suatu pekerjaan. Walaupun ibu musriati hanya 
lulusan SMP baginya, bidang pendidikan sangatlah penting. 
Ibu musriati memotivasi anak-anaknya supaya bisa menuntut 
ilmu setinggi-tingginya, karena bagaimanapun jalan kesuksesan 
didapat dari menuntut ilmu. Ibu musriati melihat pendidikan 
teknologinya terus berkembang, beliau semakin kuat untuk 
mendorong keluarganya supaya terus belajar dan bisa sukses 
dimasa depan. 
12
 
d. Keluarga Ibu Suyatin 
Ibu suyatin berusaha menciptakan rasa cinta, rasa aman dan 
nyaman dalam rumah tangga yang bertujuan membangun 
fondasi perkembangan kepribadian anak yang baik. Ibu suyatin 
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mengajarkan sikap terbuka kepada anggota kelurganya serta 
mendorong hubungan interaksi pada lingkungan, sehingga 
bebas mengekspresikan kepribadiannnya masing-masing 
dengan memiliki batasan.
13
 
e. Keluarga Ibu Siti Rowiyah 
Pendidkan formal seperti di sekolah sama pentingnya 
pendidikan di dalam kelurga menurut ibu siti. Faktanya setiap 
orang yang bersosialisasi dalam msyarakat berasal dari 
keluarga. Kemampun bersosialisasi tidak datang secara tiba-
tiba melainkan hasil dari suatu pembelajaran yang panjang 
dalam keluarga. Ibu siti mendidik anak-anaknya supaya bisa 
membentuk sikap pengendalian diri, nilai moral, peran sosial 
serta sikap teladan. 
14
 
f. Keluarga Ibu Amriyah 
Ibu Amri menjadikan keluarga sumber kasih sayang dalam 
rumah tangga, maka dari itu ibu Amri memenuhi kebutuhan 
anak ketika di dalam maupun di luar rumah supaya tidak 
terjerumus ke hal-hal yang tidak diinginkan.
15
 
4. Aspek Budaya 
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 Budaya atau adat yang ada di masyarakat tidak semuanya 
menuntut para pria untuk bekerja memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga. Ada buda yang justru menuntut para perempuan untuk 
bekerja memenuhi kebutuhan keluarga. Ada dan budaya yang 
seperti ini secara tidak langsung menuntut dan memaksa 
perempuan untuk bekerja dan berkarier menjadi tulang punggung 
keluarganya. Perempuan karis seperti ini yang menuai 
pekerjaannya mungkin dengan agak sedikit terpaksa.  
a. Keluarga Ibu Rini Martini 
 Ibu rini bekerja karena membantu perekonomian rumah 
tangganya, mengingat anak-anaknyamembutuhkan biaya 
sekolah. SuamiibuRinimemilikipekerjaantidaktetap, yang 
membuatibuRinitidakbisatinggaldiam, 
beliauselalumencaricarasupaya bias 
mencukupikebutuhandalamrumahtangganya.  
16
 
b. Keluarga Ibu Suyatin 
Dengan ketermpilan ibu suytin yang setiap harinya kurang 
lebih menghasilkan uang yang cukup, hitung-hitung untuk 
ongkos jajan anaknya yang sekolah. Ibu suytin bekerja sangat 
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membantu dalam hal pemasukan sebulannya sehingga menutup 
masalah perekonomian keluarganya 
17
 
Seperti yang telah ditetapkan dalam Qs An-Nisa ayat 1, di 
dalam ayat ini Allah swt. menyandingkan antara taqwa kepada Allah 
swt. dan  memenuhi  hak-hak  kerabat  yang  terlahir  dari  keluarga.  
Al-Qur’an  dan  sunnah Nabi banyak menjelaskan hukum-hukum 
tentang kehidupan suami-istri, pernikahan, mahar,  dan  nafkah.  
Begitu pula  hukum-hukum  nikah,  talak,  hak-hak  kedua belah pihak 
ketika menjalankan kehidupan rumah tangga. Secara umum ayat-ayat 
yang mengisyaratkan bahwa tidak ada larangan bagi wanita untuk 
bekerja. Fakta sejarah (terutama pada masa Rasulullah saw dan 
sesudahnya)  yang  memberitakan  bagaimana  wanita  dahulu  terlihat  
dalam  berbagai kegiatan, baik yang dilakukan dalam rumah, maupun 
yang diselesaikan diluar rumah. Maka  wajarlah  kalau  ulama  
menyimpulkan  bahwa,  “Perempuan  dapat  melakukan pekerjaan 
apapun selama ia membutuhkannya atau pekerjaan itu 
membutuhkannya asalkan susila tetap terjaga.
18
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B. Analisis Implikasi Tanggung Jawab Istri dalam Rumah Tangga Yang 
Ikut Serta Mencari Nafkah 
 Sebuah keluarga yang bertanggung jawab, terdiri dari suami-istri 
dan anak, merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat. Sudah menjadi 
keharusan adanya hubungan antara unsur-unsurnya dalam keluarga. 
Hubungan yang terjadi di dalam sebuah keluarga hendaknya menjadi 
hubungan yang harmonis, sejuk, nyaman, dan penuh dengan kasih sayang.
 Sebuah keluarga dikatakan sakinah apabila suasana di dalam 
keluarga tersebut penuh dengan ketenangan, ketentraman, kebahagiaan, 
serta terpeliharanya ketaatan diantara sesama anggota keluarga. Untuk 
saling menjaga keutuhan dan kesatuan terbinalah rasa cinta dan kasih 
sayang di dalam keluarga demi mendapatkan ridho Allah SWT.
19
 Setelah 
memahami hak dan kewajiban, ada beberapa poin yang sangat penting 
guna mewujudkan keluarga yang sakinah, yaitu : 
1. Adanya Saling Pengertian. 
Tercermin pada keluarga ibu Dewi dengan bapak Bendik, 
beliau mendukung aktivitas dan kesibukan ibu dewi. Untuk 
melaksanakan tugas rumah, mereka bisa saling bergantian. Ketika ibu 
Dewi sedang bekerja di kantor, bapak Bendik yang menggantikan 
sementara pekerjaan rumah.Sepulang dari kantor ibu Dewi yang 
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melanjutkan pekerjaan dan tugas rumah tangga lainnya dengan 
maksimal.
20
 
2. Saling Melakukan Penyesuaian Diri. 
Terjadi pada pasangan ibu Rini dengan bapak Agung Saling. 
IbuRinibekerja, jugamendapatizindanpersetujuandarisuaminya, yang 
pentingdapatmenyelesaikantugas-
tugasrumahterlebihdahulu.IbuRinibisamembagiwaktuantarapekerjaan 
di luarrumahdantanggungjawabnya di rumahsebagaiibudanistri.
21
 
3. Melakukan Asas Musyawarah. 
PeristiwaitudapatdilakukanjugaolehkeluargaIbu 
suyatin.BapakBibitdanibuSuyatintidakpernahmerasaterbebani, 
keduanyajustrusalingmendukungpekerjaanapapu yang 
menghasilkanuanguntuktambahanbiayasekolahanaknya.
22
 
4. Memupuk Rasa Cinta. 
Dapat dilihat pada pasangan ibu Siti dan bapak Sugiatno. Ibu 
Siti bekerja diluar negeri sebagai TKW di Kuwait, bagi mereka tidak 
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ada halangan untuk berkomunikasi sekedar menanyakan keadaan dan 
memberi kabar keluarga di tanah air.
23
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan perumusan masalah di 
atas, maka penulis menyimpulkan bahwa : 
1. Penyebab keikutsertaan istri dalam mencari nafkah dalam rumah 
tangga meliputi : aspek ekonomi yang merupakan salah satu dari 
sekian banyak faktor yang mendorong perempuan untuk berkarir. 
Kebutuhan keluarga yang tidak dapat dicukupi oleh seorang suami 
akan secara langsung dan tidak langsung menuntut seorang perempuan 
yang menjadi istri bekerja mencari penghidupan untuk keluarganya. 
Aspek eksistensi diri, karena pendidikan yang tinggi dan kemampuan 
kaum perempuan mengharuskan dia untuk lebih eksis di masyarakat. 
Lalu faktor selanjutnya adalah aspek Sosial dan Aspek budaya yang 
saling berkaitan 
2. Istri-istri yang ikut serta mencari nafkah muncul beberapa keterlibatan 
dalam menjalankan tugas kerumhatanggaan, yaitu dalam aspek kelurga 
sakinah yang meliputi adanya saling pengertian, saling melakukan 
penyesuaian diri, melakukan asas musyawarah, memupuk rasa cinta. 
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B. Saran  
 Ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis terhadap kelurga 
yang istrinya ikut serta mencari nafkah : 
1. Dalam sebuah perkawinan harus saling membantu, tidak harus suami 
saja melalaikan, istri juga dapat membantu dalam pemenuhan ekonomi 
keluarga. 
2. Peringatan kepada suami untuk tidak melalaikan kewajibannya dalam 
hal mencari nafkah kepada keluarganya, dan tidak membiarkan untuk 
bekerja sendiri mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga. Diharapkan untuk lebih rajin dalam bekerja dan lebih 
termotivasi dengan apa yang telah dilakukan istri terhadap keluarga. 
3. Bagi istri yang bekerja jangan sampai melupakan keluarga. Secara 
kodrati istri tetap berkewajiban mengurus rumah tangga dan 
memberikan perhatian terhadap keluarga. Jangan sampai beban 
pekerjaan membuat istri melupakan kewajibannya sebagai ibu rumah 
tangga. Pada hakikatnya pemimpin dalam keluarga adalah sumai, 
jangan sampai istri bersikap sewenang-wenang ketika memiliki 
penghasilan yang lebih tinggi dari pada suami, 
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Pedoman Wawancara 
A. Keluarga Ibu Dewi Indaryati 
1. Hak. Kewajiban, dan Konsep Nafkah 
a. Tanya :”Apakah suami anda sudah memennuhi kewajiban 
terhadap anda sebagai istri ?“ 
Jawab : “Alhamdulillah sudah, sedikit- sedikit pendapatan hasil 
kerja suami bisa membantu perekonomian keluarga” 
b. Tanya : “Apakah anda sebagai istri sudah  memenuhi kewajiban 
terhadap suami?” 
Jawab :” Sudah, saya di rumah sepulang dari kantor juga 
mengerjakan pekerjaan rumah, dan melayani suami serta anak-
anak saya dengan baik.” 
c. Tanya : “Sudahkah hak-hak anda sebagai istri terpenuhi?” 
Jawab :” Sudah, suami saya mengerti apa saja yang diperlukan 
untuk keluarganya. Ya walaupun kadang saya punya keinginan 
yang belum bisa terwujud, misalkan beli suatu barang tapi saya 
nggak papa lebih penting untuk biaya sekolah anak dari pada beli 
sesuatu yang tidak terlalu penting. Insya Allah seperti hak batin 
antara saya dan suami cukup terpenuhi ” 
d. Tanya : Berapa penghasilan setiap bulan? 
Jawab : Kurang lebih sekitarRp 4.000.000,- tapi itu belum 
dijumlah dengan pendapatan suami juga ya... 
e. Tanya : Berapa pengeluaran setiap bulan? 
  
Jawab : Ya... tidak menentu soalnya saya masih membiayai anak-
anak saya sekolah juga. Anak saya yang pertama kuliah di Jakarta 
di Universitas swasta, jadi ya agak mahal. Belum lagi biaya sehari-
harinya untuk makan dan tempat tinggal di kota kan mahal. 
Sedangkan anak saya yang kedua masih kelas VIII MTs jadi semua 
tergantung pendapatan dari suami juga. Kurang lebih Rp 
3.500.000,- untuk biaya anak sekolah dan belanja saja kadang 
masih lebih. 
2. Peran Ganda (Double Burden) 
a. Tanya : “Bagaimana keputusan anda untuk bekerja ikut serta 
membantu suami dalam mencari nafkah ?” 
Jawab :“Karena saya dulu kuliah dibidang pendidikan, dan 
akhinya mendapat pekerjaan puladi Lembaga Pendidikan, yaitu di 
MIM dan SD IV Sidomulyo dari dulu sampai sekarang. Jadi mau 
ngga mau saya harus menjalaninya dengan bisa membagi waktu 
yang cukup untuk keluarga.” 
b. Tanya : “Bagaimana persetujuan dari suami ketika anda memiliki  
bekerja ikut serta untuk mencari nafkah?” 
Jawab : “ Alhamdulillah suami saya memberi izin untuk bekerja, 
karena saya bekerja sudah dari sebelum nikah. Jadi pas menikah, 
saya tinggal melanjutkan, menekuni, dan menikmati pekerjaan 
saya sampai sekarang. Suami tetap mendukung kegiatan aktivitas 
saya dikantor dan di lingkungan masyarakat“ 
  
c. Tanya : “Bagaimana pertimbangan dalam  menghadapi pekerjaan 
dan keluarga di rumah?” 
Jawab : “Ya memang sudah resiko, sebelum saya menikah pun 
saya sudah mempersiapkan mental  bagaimana tanggung jawab 
yang harus saya lakukan dengan baik dan cukup untuk suami dan 
anak-anak saya dalam rumah tangga nantinya. Karena tidak bisa 
terlepas dengan begitu saja antara pekerjaan kantor dan pekerjaan 
rumah. Semua saling berkaitan dan mereka membutuhkan saya, 
saya harus ada selalu ada untuk mereka terutama keluarga.” 
d. Tanya : “Bagaimana perasaaan anda ketika bisa bekerja ikut serta 
untuk mencari nafkah?” 
Jawab : “ Alhamdulillah senang dan menjalani pekerjaan kantor 
dan tugas rumah dengan seimbang, jadi santai saja dan menikmati. 
Kalau waktu liburan sekolah anak-anak, kami refreshing bareng-
bareng keluarga. Tidak ada pekerjaan yang tidak melelahkan, tapi 
tinggal bagaimana saya menyikapinya.” 
e. Tanya : “Bagaimana tanggung  jawab anda dalam menjalankan 
tugas-tugas rumah tangga yang mana peran anda disini adalah 
sebagai istri dan ibu?” 
Jawab : “Sebelum saya berangkat kerja, pagi-pagi sudah 
menyiapakan keperluan suami dan anak dirumah. Seperti 
membuatkannya sarapan, sekedar bersih-bersih rumah. Pokoknya 
saya selalu mendahulukan pekerjaan rumah lalu baru berangkat 
  
kerja. Suami berangkat ke sawah atau kebun pekerjaan rumah 
sudah beres. Saya menyiapkan kebutuhan-kebutuhan suami dan 
melayaninya semampu saya setidaknya diusahakan seimbang.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pedoman Wawancara 
B. Keluarga Ibu Suyatin 
1. Hak. Kewajiban, dan Konsep Nafkah 
a. Tanya : “Apakah suami anda sudah memennuhi kewajiban 
terhadap anda sebagai istri ?” 
Jawab : “Alhamdulillah sudah, walaupun ada yang belum 
saya mencoba mengerti keadaan suami dan ekonomi 
keluarga kami.” 
b. Tanya :”Apakah anda sebagai istri sudah  memenuhi 
kewajiban terhadap suami?” 
Jawab : “Alhamdulillah saya berusaha untuk memenuhi 
kewajiban, jika ada yang belum suami mencoba memaklumi 
sepertikebiasaan yang diterapkan dikeluarga kami adalah saling 
terbuka dan komunikasi setidaknya untuk mengungkapkan 
yang menjadi uneg-uneg. Insya Allah tidak ada keganjalan 
dihati antara saya dan suami” 
c. Tanya : “Sudahkah hak-hak anda sebagai istri terpenuhi?” 
Jawab : “Sudah, hak untuk dinafkahi memang suami saya 
bekerja. Tapi ya begitu pendapatannya seadanya, alhamdulillah 
kebutuhan anak dan belanja tercukupi dengan sedikit saya 
bantu suami juga bekerja. Saya tidak menuntut hak saya kepada 
suami  jika diberi nafkah seadanya saya terima dengan ikhlas, 
jika belum saya yang akan membantu menutup sebisa dan 
  
semampu saya. Secara batin, suami melayani saya dengan baik, 
komunikasi dengan terbuka dan selalu memberi waktu untuk 
kumpul dengan keluarga.” 
d. Tanya : “Berapa penghasilan setiap bulan?” 
Jawab : “ Sehari saya ada pesanan jahit pendapatannya kurang 
lebih Rp 50.000,- jika dijumlahkan dengan pendapatan suami 
dari hasil narik bis antar jemput sekolah lumayan untuk belanja 
dan jajan anak.” 
e. Tanya: “Berapa pengeluaran setiap bulan?” 
Jawab : “ Untuk transfer anak saya yang pertama sekolah di 
Tulungagung itu kurang lebih Rp 700.000,- untuk SPP dan 
keperluan disana. Pengeluaran untuk belanja keperluan masak 
dan lain-lain setiap bulannya sekitar Rp 500.000,- itu saja 
belum untuk beli bahan-b ahan pokok seperti beras saja beli, 
gas, bumbu.” 
2. Peran Ganda (Double Burden) 
a. Tanya : “Bagaimana keputusan anda untuk bekerja ikut serta 
membantu suami dalam mencari nafkah ?” 
Jawab : “ Dulu sebelum menikah, saya merantau ke Jakarta 
bekerja disalah satu pabrik tekstil saya bagian menjahit lengan 
baju, kerah dan sekedar memasang kancing, sletting, ngecilin 
pinggan dan motong celana yang panjang gitu. Setelah 
menikah saya pulang lalu dirumah dari pada bengong 
  
sayamemutuskan mengembangkan skill dan pengalaman 
dengan membuka jasa permak. Akhirnya hasilnya lumayan 
untuk keperluan sehari-hari dan sedikit meringankan suami.” 
b. Tanya : “Bagaimana persetujuan dari suami ketika anda 
memiliki  bekerja ikut serta untuk mencari nafkah?" 
Jawab : “Alhamdulillah suami mengijinkan saya bekerja, yang 
penting ngga keteteran dalam mengurus anak dan pekerjaan 
rumah. Ya sejauh ini saya dan suami selalu bagi tugas soal 
mengerjakan pekerjaan rumah” 
c. Tanya : “Bagaimana pertimbangan dalam  menghadapi 
pekerjaan dan keluarga di rumah?” 
Jawab : “Saya menyikapinya mudah saja, kalau ada pekerjaan 
pas ada pesanan gitu ya saya kerjakan semampunya, toh saya 
bekerja di rumah sendiri jadi tidak terlalu banyak menyita 
waktu untuk melakukan pekerjaan rumah lainya.” 
d. Tanya : “Bagaimana perasaaan anda ketika bisa bekerja ikut 
serta untuk mencari nafkah? 
Jawab : “Senang-senang saja sih, soalnya saya melakukan 
pekerjaan ini tidak ada keterpaksaaan dan suami juga 
mengijinkan saja selagi ngga ganggu pekerjaan lain. Apalagi 
saya sekarang punya anak kecil jadi tambah semangat, sambil 
momong sambil kerja. Untuk kesibukan di rumah saja  yang 
alhamdulillah menghasilkan.” 
  
e. Tanya : “Bagaimana tanggung  jawab anda dalam 
menjalankan tugas-tugas rumah tangga yang mana peran anda 
disini adalah sebagai istri dan ibu?” 
Jawab : “Untungnya saja komunikasi saya dengan suami baik, 
kalau soal pekerjaan rumah. Suami bisa ngertiin keadaan saya, 
sebaliknya saya juga begitu. Jadi di keluarga saya belajar 
menanamkan sikap terbuka dan saling pengertian satu sama 
lain. Saya berusaha menuruti apa kata dan perintah suami, 
setidaknya saya bisa tau kewajiban apa saja yang harus 
dilaksanakan. Pekerjaan rumah tangga bisa dikerjakan 
bersama-sama dengan suami. Saya membagi waktu antara 
pekerjaan menjahit dan pekerjaaan rumah, saya mendahulukan 
keperluan dan kebutuhan keluarga terutama anak, pekerjaan 
menjahit bisa di kerjakan kapan saja.” 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pedoman Wawancara 
C. Keluarga Ibu Rini Martini 
1. Hak. Kewajiban, dan Konsep Nafkah 
a. Tanya : “Apakah suami anda sudah memennuhi kewajiban 
terhadap anda sebagai istri ?” 
Jawab : “ Sudah,  mencari nafkah adalah tugas kewajiban 
suami saya. Saya hanya membantunya, apabila kerjanya suami 
tidak tetap saya berusaha menerima ya karena suami saya kerja 
serabutan. Kalau menghadapi saya dan anak-anak juga baik, 
dan sayang banget.” 
b. Tanya : “Apakah anda sebagai istri sudah  memenuhi 
kewajiban terhadap suami?” 
Jawab : “Insya Allah sudah. Selain melayani suami saya 
dirumah berusaha selalu ada waktu buat anak-anak nemenin 
belajar, bermain dan sekedar mendengarkan keluh kesah dan 
cerita suami selama kerja. Pekerjaan rumah tidak lupa lagi itu 
yang paling pokok.” 
c. Tanya : “Sudahkah hak-hak anda sebagai istri terpenuhi?” 
Jawab : “Alhamdulillah sudah, apabila kita bersyukur semua 
pasti akan cukup. Sekalipun belum terpenuhi, saya berlapang 
dada untuk menerimanya. Keluarga saya sederhana sih, ada 
rezeki hari ini ya Alhadulillah bisa buat belanja jajanan kantin 
dan untuk tambah-tambah uang sekolah anak-anak saya.” 
  
d. Tanya : “Berapa penghasilan setiap bulan?” 
Jawab : “Satu hari hasil jualan jajan di kantin bisa terbilang 
sekitar Rp 80.000,- saya tidak mengambil untung banyak, 
karena yang jajan anak-anak sekolah jadi kasihan kalau terlalu 
mahal. Lumayan segitu sudah bisa untuk belanja keperluan 
masak 
e. Tanya : “Berapa pengeluaran setiap bulan?” 
Jawab : “satu bulan kurang lebih kalauditotal mungkin ada Rp 
500.000,-sampai dengan Rp 700.000,- karena belanja keperluan 
anak sekolah dan kebutuhan pokok untuk masak.” 
2. Peran Ganda (Double Burden) 
a. Tanya : “Bagaimana keputusan anda untuk bekerja ikut serta 
membantu suami dalam mencari nafkah ?” 
Jawab : “ karena saya melihat suami yang pekerjaannya tidak 
tetap ya serabutan kadang dipanggil cuma dibutuhkan 
tenaganya saja, saya berinisiatif t dagang buka warung di SD 
deket rumah saya yang bisa sedikit-dikit bisa menghasilkan. 
Kerjanya juga santai bisa sambil melakukan pekerjaan rumah 
lainnya” 
b. Tanya : “Bagaimana persetujuan dari suami ketika anda 
memiliki  bekerja ikut serta untuk mencari nafkah?” 
  
Jawab : “ Suami saya mendukung saja dan selalu mengijinkan 
yang penting tidak mengganggu waktu istirahat dan pekerjaan 
rumah lainnya yang belum terselesaikan.” 
c. Tanya : “Bagaimana pertimbangan dalam  menghadapi 
pekerjaan dan keluarga di rumah?” 
Jawab : “saya memberatkan urusan keluarga dan selalu 
menyelesaikan pekerjaan rumah terlebih dahulu. Dagangan 
bisa nanti-nanti kalau ada waktu senggang. Soalnya saya 
berdagang selain membantu suami juga sekedar mengisi 
luangnya waktu saja. Komunikasi antara saya, anak, dan suami 
baik-baik saja karena mereka faham keadaan yang saat ini kami 
rasakan, saya bersyukur semuanya bisa pengertian.” 
d. Tanya : “Bagaimana perasaaan anda ketika bisa bekerja ikut 
serta untuk mencari nafkah?” 
Jawab : “saya senang karena tidak ada keterpaksaan dari 
suami. Saya menjalaninya dengan santai dan tidak merasa 
terbebani.” 
e. Tanya : “Bagaimana tanggung  jawab anda dalam 
menjalankan tugas-tugas rumah tangga yang mana peran anda 
disini adalah sebagai istri dan ibu?” 
Jawab : “ seperti biasa aktivitas saya sebelum berangkat ke 
kantin sekolah, saya menyelesaikan pekerjaan rumah dahulu. 
Pekerjaan rumah selalu saya yang menyelesaikan, apabila 
  
suami ingin membantu ngga papa, tapi saya sebagai istri lebih 
bertanggung jawab karena itu adalah sebuah kewajiban yang 
harus saya laksanakan dengan baik. Saya selalu meluangkan 
waktu untuk anak-anak belajar dan sekedar mengontrol jam 
main lalu dengan siapa anak saya bermaintuk anak, saya 
mengajarkan budi pekerti dan sopan santun, senajan keluarga 
saya orang yang tidak mampu setidaknya kita bisa menghargai 
dan emnghormati orang terutama dengan yang lebih tuakalau 
sebagai orang Jika sekiranya berdampak negatif kepada anak, 
saya segera memberi nasihat dan arahan untuk anak-anak 
saya.” 
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